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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteni

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987.

Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
! alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
< ta t te
& tsa S es (dengan titik di atas)
c jim J je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
N dal d de
5 dzal z zet (dengan titik di atas)
, ra r er
5 zai A zet
P SN 8 es
o syin Sy es dan ye
o shad s es (dengan titik di bawah)
> dhad d de (dengan titik di bawah)
2 tha ! te (dengan titik di bawah)
5 dha z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain NP koma terbalik di atas




S ditulis kaifa
Job

ditulis haula

. ; e
¢ gain g g
) fa 3 ef
& qaf q ki
P kaf k ka
J lam 1 el
. mim m cm
3 nun n Lt
3 wau W we
i ha h ha
" hamzah o i Apostrof
& ya ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
- Kasrah i 1
. Dhammah u u
< ditulis karaba S ikiifis dakivn
SR ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (diffong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
L.e; . fathah dan ya ai adani
5. fathah dan wawu au adanu |




3. Maddah

Gabungan

huruf Nama

Tanda dan Huruf Nama

o

a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas

$... Pl fathah dan alif atau ya
S kasrah dan ya

LI

... dhammah dan wawu
J&  ditulis gdla Je ditulis gila

ﬁ, —)

™) ditulis ramd Jsd ditulis yagidu
4. Ta’ marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbiithah ada dua
a. Ta’ marbiithah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbithah mati ditulis /.

- -

dard  ditulis gabidah

¢. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dall ditulis Talhah
fagall ditulis al-Tahda

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

L':;U ditulis rabband
o ditlis al-birr




KATA PENGANTAR
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“Peranan BMT Khasanah Terhadap Ekonomi Kerakyatan”. Dalam rangka memenuhi
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sémua manusia agar mendapatkan kesejahteraan dalam kehidupannya dan dengan

kestabilan perekonomian negara yang sesuai dengan prosedur/ketentuan lembaga
keuangan bank dan non bank sehingga tidak menimbulkan kerugian di dalamnya

karena konsep dasarnya adalah rasa saling kepercayaan.
Penulis menyadari betul bawha skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan

banyak kekurangan, baik dari segi isi dan penulisan. Oleh karena itu tdiaklah
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Teriring doa semoga Allah SWT melimpahkan rahmat, hidayah dan
pahalanya kepada mereka yang telah dengan ikhlas membantu penulis menyelesaikan
tugas akhir yang berharga ini.
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amal baik semua pihak yang telah membantu tercatat sebagai amal shaleh yang
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6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
e‘m‘ ditulis al-galamu
adl  ditulis as-Salamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

OB N 58 9gd BICN g  ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrézigin

8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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bermasyarakat berdasarkan ajaran agama yang benar.

Sesuai dengan judul ini dimaksudkan untuk memberikan wacana kepada
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BABIT

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan eckonomi yang berbentuk badan usaha mengalami
perkembangan serta mendapatkan posisi pemting dalam mensejahterakan
masyarakat. Perkembangan tertuju dibarengi dengan adanya kerjasama dan
persaingan antara masyarakat yang satu dengan yang lain seperti halnya
kerjasama, persaingan dan adanya usaha mencari cara untuk memasarkan prodak
yang dihasilkan schingga dapat meningkatkan rentabilitas dan kuantinuitas
usahanya merupakan sesuatu yang juga tidak bisa diabaikan pula. Melalui
adanya persaingan motivasi ekonomi maju menjadi semakin terpacu. Tetapi pada
sisi yang lain, persaingan tidak jarang lebih menimbulkan kemalangan dan
kehancuran ekonomi, dari pada mendorong tingkat kemajuan dan perkembangan
ekonomi dan kesejahteraan yang signifikan. !

Sebagai mahtuk sosial, kerjasama antara satu pihak dengan pihak yang
fain guna meningkatkan taraf perekonomian dan kebutuhan hidup atau keperluan
lain tidak bisa diabaikan. Kenyataan menunjukan bahwa diantara sebagian
manusia mempunyai modal tetapi tidak bisa menjalankan usaha produktif, atau
memiliki modal yang besar dan bisa berusaha produktif tetap; berkeinginan

mmbantu orang lain yang kurang mampu dengan jalan mengalihkan sebagian

20

' A Rahman 1 Doi, Muamalah Syariah HI (Jakesta: PT Raja Grafindo Persada 1996), him. 18-




yang memiliki kemampuan dan keahlian berusaha secara produktif, tetapi tidak

memiliki atau kekurangan modal.

Dalam iklim ekonomi yang serba berdimensi ganda tersebut, adanya
lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan syariat [slam, diantaranya adalah
BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) Khasanah-LPPSLH yang terletak di Pasar
Cermai Purwokerto Utara diharapkan mampu menjadi alternatif bagi
pengembangan ekonomi masyarakat. Baitul Maal Wa at-Tamwil (BMT) adalah
bentuk lembaga keuangan syariah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
usaha ekonomi anggota dan masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat
dapat terbantu dan menjauhkan diri dari sistem transaksi dan iklim usaha
perekonimian yang merugikan. BMT pada prakteknya tidak sedikit mendapatkan
beragam hambatan terutama dalam menguatkan kesejahteraan masyarakat/
nasabahnya.’

BMT menganut azas syariah yaitu dapat berupa bagi hasil keuntungan
maupun jasa, manajemen azas ini dijelaskan bertujuan untuk menghindari adanya
unsur ribawi, yang akan merugikan dan membebani nasabah. Dengan mengusung
misi pemberdayaan ckonomi umat, khususnya masyarakat menengah kebawah.
BMT dituntut untuk bisa menggabungkan antara unsur bisnis melalui Baitul

Tamwilnya dengan unsur sosial melalui Baitul ma’alnya schingpa disamping

1998), him.

2 Gunawan Sumadiningrat, Membangun Ekonomi Rakyar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar

3 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UIl Press

2004), him. 187-188.



BMT mendapatkan keuntungan, mitra yang mendapatkan pelayanan pembiayaan
Juga bisa berkembang perckonomiaannya.

BMT Khasanah sebagai lembaga keuangan makro syanah yang
mempunyai visi “Berkenbangnya Ekonomi Syanmah dalam pemberdayaan
masyarakat”, dituntut untuk bisa menjadi perantara antara pthak yang kelebihan
dana dengan pihak yang kekurangan dana, yang mempunyai potensi untuk
mengembangkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Pada umumnya sistem penyaluran dana yang diterapkan pada BMT
terbagi dalam 2 jenis, pembiayaan bagi hasil dan pembiaayaan mudharabah.
System bagi hasil yang terdapat di BMT Khasanah ~LPPSLH menuntut ‘tingkat
professional yang tinggi bagi pengelola untuk membuat perhitungan-perhitungan
yang cermat dan kontunu. Karena perolehan margin (keuntungan) usaha dari
system bagi hasil tergantung pada tingkat keberhasilan usaha nasabah.

Untuk bisa mendapatkan pinjaman bagi para calon nasabah ada prosedur
dan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Sebelum nasabah mendapat pinjaman dari
BMT, calon nasabah harus bersedia disurvey. Tujuan dari survey ini adalah
untuk mendapatkan gambaran situasi dan kondisi ekonomi nasabah. Pihak bank
berhak (wajib) memberikan penilaian ini dilakukan untuk memperjelas syarat-
syarat yang telah disetujui bersama apabila kemudian hari nasabah berpotensi
tidak melunasinya. Syarat untuk mendapatkan pinjaman salah satunya adalah
adanya tujuan peminjaman yang jelas (halal) dari calon nasabah dan memiliki

jaminan pinjaman.




Dalam sistem pembiayaan pada prakteknya rentan dengan timbulnya

masalah. Pada umumnya masalah timbul dari pihak nasabah yang menunda
secara sengaja atau tidak sengaja (tidak mampu) dalam penyelesaian pelunasan.
Setelah terjadi pembiayaan bermasalah BMT melakukan tindakan dengan tahapan
berjenjang, mulai dari tindakan secara bermusyawarah (kekeluargaan) seperti
memberi peringatan melalui surat, menagih langsung kepada nasabah sampai
dengan menyita barang, jika tindakan tersebut tidak berhasil, maka pihak BMT
akan bertindak lebih tegas dengan penyelesaian melalui badan arbitrase syari‘ah,
untuk menghindari pembiayaan bermasalah, BMT harus bisa mengatur kebijakaﬁ
denpan cara melakukan sistem kontrol.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa BMT memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya bagi usaha berskala
kecil, nasabah-nasabah yang berada di dekat pasar para. Nasabah-nasabah
tersebut pada umumnya adalah para pedagang-pedagang daerah Purwokerto yang
masih banyak memerfukan baik suntikan modal maupun arahan-arahan yang
sistemik dari lembaga keuangan yang bisa menolong mereka dalam mengatasi
kesulitan ekonomi yang semakin menjadi-jadi akibat adanya kenaikan kurs mata
uang asing.

Dengan adanya BMT masyarakat mulai terdorong untuk menggalang
kebersamaan dalom menghadapi resiko usaha dan membagi hasil secara adil,
terbuka dengan tidak mengandalkan jaminan kebendaan. Melatui kyltyr yang

demikian diharapkan akan mendorong investasi, mendorong terbukanya lapangan

kerja baru, mendorong terjadinya pemerataan pendapatan dan tangguh terhadap




persaingan serta tidak mudah terpengaruh gejolak moneter di dalam negeri dan

dunia internasional.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut di atas, tampak bahwa kajian terhadap BMT layak.
untuk dilakukan. Adapun permasalahan yang perlu dibahas dalam skripsi ini
adalah:

1. Bagaimana peranan BMT Khasanah-LPPSLH terhadap ekonomi kerakyatan?

2. Bagaimana strategi yang dilakukan BMT Khasanah-LPPSLH dalam

meningkatkan usaha nasabah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai beberapa tujuan antara lain;*

a. Untuk mengetahui lebih lanjut Pendampingan BMT Khasanat-LPPSLH
terhadap rakyat kecil dalam mencari penghasilan

b. Untuk mengetahui proses/pekerjaan dan fembaga koperasi'BMT
Khasanah-LPPSLH

¢ Sejauh mana peranan BMT dalam mencari nasabahnya

d. Lebih mengetahui sistem pembagian hasit dari BMT Khasanah-LPPSLH

dan kinerja per bulan (kemajuan/kemunduran).

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakaria: UGM Press, 2001), hat, 68.
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2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai media informasi dan pengetahuan dalam bidang peluang usaha.
b. Memahami sistem lembaga keuangan syari'ah dalam perkoperasian.
¢. Lebih memahami -karakter-karakter dari nasabah/masyarakat dalam

menjalankan usahanya.

D. Telaah Pustaka

Berkenaan dengan tema penelitian ini, penulis mendapatkan beberapa
informasi penting dari beberapa karya ilmiah yang dihasitkan oleh pencliti lain
yang membahas topik perbankan syari'ah, khususnya kesejahteraan ekonomi
rakyat. Hal ini sangat membantu penulis dalam menggabungkan teor,
menganalisis data dan menarik kesimpulan dari permasalaban yang penulis
angkat,.

Penclitian Desi Asfarina dengan judul Efektivitas Pembiayaan
Mudharabah dan Hubungannya dengan Nilai Tambah Bagi Nasabah di Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Khasanah IPPSLH Purwokerto Purwokerto.
Penelitian ini memfokuskan pada kinerja dari BMT dalam pembiayaan
mudharabah dan BMT tersebut memberikan pelayanan terhadap para calon
nasabah,

Kemudian skripsi frwan Hastanto yang berjudul Prospek BMT di Era
Globalisasi (Studi Kasus di BMT Dana Mentari Purwokerto) ia membahas

tentang maraknya perekonomian dunia telah didominasi oleh perbankan dengan

sistem bunga, akan tetapi kondisi dan masyarakat sekarang ni banyak mengalami




kemunduran dan di daerah Purwokerto banyak terdapat badan usaha yang salah
satunya berprinsip syari'ah yang penulis soroti adalah sistern perkoperasian
syari‘ah, yaitu BMT dalam menghadapi era globalisast.

Suffan Ahmad membahas tentang Penanganan Ic:redir Macet Ditinjau
Dari Hukum Islam (Studi Kasus di BMI Khasanah LPPSLH Purwokerio).
Penelitian itu memfokuskan pada penanganan kredit macet yang ada di BMT dan
memberikan jalan keluar atau alternatiffmetode yang harus ditangani untuk
kelancaran dalam usahanya,

Dalam bukunya Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil
(BMT) di dalamuya membahas BMT secbagai tempat penyimpanan/scbagai
lembaga keuangan yang tugasnya penghimpunan dana dan menyalurkan kepada
masyarakat, namun kehadiran lembaga ini membawa pembaharuan yang besar.
Dana-dana umat/masyarakat baik yang bersumber dari dana sosial dan tidak wajib
seperti sedekah, denda (dam) dan juga dana-dana yang wajib seperti zakat, jizyah
dan lain-lain dikumpulkan melalui lembaga baitul maal dan disalurkan untuk
kepentingan umat/masyarakat untuk mensejahterakannya,

Menurut buku Heri Sudarsono Bank dan Lembaga Keuangan Syari'ah
Deskripsi dan Ilustrasi bahwa BMT lebih mengarah pada  usahs-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non pasif seperti: zakat infak dap
shadaqoh yang mana sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat

kecil yang berlandaskan syari'ah.




' E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fie/d research) dengan
pendekatan studi kasus, dalam hal ini adalah BMT Khasanah-LPPSLH
Purwokerto. >
2. Subyek dan Objeck Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang mengelola BMT
Khasanah-LPPSLH Pasar Cermai yaitu manajer dan staf karyawan yang
berlokasi di JI. Riyanto No. 14 Kompleks Pasar Cermai Purwosari Baturaden.
Objek penelitiannya adalah peranan BMT Khasanah-LPPSLH dalam
pengembangan ekonomi kerakyatan (usaha kecil). 6
3. Sumber Data
a. Data Primer (Primary Data)

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber data olch
peneliti untuk tujuan tertentu. Dalam hal ini data yang diperoleh berasal
dari BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto mengenai pengembangan
ekonomi kerakyatan sedangkan untuk memahami terhadap karakter-
karakier nasabah dalam pengembangan usahanya, digunakan sumber data

dan dokumen-dokumen BMT dan buku-buku.

% Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2000)
é * 5 s 'y .
Sumardi Suryabrata, Mefodologi Penelitiam, .......




b. Data Sekunder (Secondary Data)

Yaitu data yang lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan orang-
orang di luar dari penelitian, walaupun itu sesungguhnya data asli, yaitu
berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat.. Seperti buku yang berjudul
Manajemen Perbankan karya Kasmir, Bank Syari'ah dari Teori ke
Prakiek karya Muhamad Syafl'i Antonio, Pengantar Penelitian limiah
karya Winarno Surakhmad, Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis dan
Interpretasi Kontemporer tentang Riba dan Bunga) karya Abdullah

Saeed.”

4. Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Observasi teknik yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis, fenomena-fenomena yang
diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengambil data dengan cara
mengamati aktifitas di BMT, baik secara langsung ataupum tidak langsung
dengan objek observasi peranan BMT Khasanah LPPSLH dalam
pengembangan ekonomi kerakyatan (usaha kecil).
Wawancara (interview)

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada

tujuan penelitian. Wawancara ini penulis lakukan untuk mendapatkan

data yang perlu penjelasan dari informan. Dalam hal inj yaitu pihak

7 . s
Soejono dan Abdurahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan P, .
Rineka Cipta, 1995), hal. 13. “an Penerapan, (Jakarta:
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BMT Khasanah-LPPSLH yaitu satu orang manajer (Ir. Oentoeng Edy
Djatmiko, MP) dan staf karyawan enam orang (Bagian teller: Roslina
Fatmawatu, A Md. Bagian Pembukuan: Arnfatur R, AMd. Bagian
Marketing: Heri Setiawan SE dan Aji Prasetyo, A.Md, PT. yang menjadi
informan berkaitan dengan keberadaan BMT. Adapun penuhis melakukan
wawancara terhadap nasabah BMT antara lain: Ibu Sukirah (pedagang
sayur), Ibu Sumarti (pedagang), Ilbu Tarisah (Pedagang ikan), Bapak
Wawan (pedagang elektronik), [bu Titin Hasanah (pedagang ayam),
Bapak Budi (konveksi), Bapak Hasan (penjual buah), Ibu Yanti
(elektronik) dan Bapak H. Muslih (pedagang sayur) 8

c. Dokumentasi

Yaitu suatu téknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan dokumen seperti monogram atau catatan-catatan transkrip
buku, surat kabar, majalah dan agenda-agenda yang ada relevansinya
dengan penelitian.” Semua dokumen yang dimaksud adalah dokumen
yang berkaitan dengan BMT Khasanah-LPPSLH

5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data-data yang disajikan penulis menggunakan

beberapa metode antara lain:

¥ Dokumen Tertulis BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto dan Hasil Survei
bulan Januari 2000,

’Dokumen Tertulis BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto dan Hasil S
bulan Januari 2009.

/Penelitian, pada

urvei/Penelitian, pada
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a. Deskriptif Analisis g
Metode deskriptif analisis artinya setelah penulis paparkan tentang
langkah-langkah pendampingan usaha untuk mengembangkan usaha
nasabah dan penanganan kredit macet yang dialami BMT Khasanah-
LPPSLH penulis padukan dengan konsep data yang ada dari hasil
penelitian.
b. Metode Deduktif
Yaitu cara menganalisis data yang berpangkal tolak dari hai-hal
yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
¢. Metode Induktif
Yaitu cara menganalisis data dari hal-hal yang bersifat khusus dan
mempunyai unsur-unsur yang sama sehingga digeneralisasikan menjadi

suatu kesimpulan yang bersifat umum. '’

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan ini, maka penulis
sengaja mengelompokkan menjadi beberapa bagian sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab I Tinjauan umum pengembangan ekonomi kerakyatan yang terdiri

dari: pengertian ekonomi kerakyatan, pokok-pokok pikiran ekonomi kerakyatan,

"“Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah, {Bandung; Tarsito, 1994), hal. 134
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strategi ekonomi kerakyatan serta bentuk-bentuk dan model pengembangan
ekonomi kerakyatan,

Bab IH Pengembangan BMT Khasanah-LPPSLH pada Ekonomi
Kerakyatan meliputi sub bab pertama yaitu deskripsi BMT Khasanah-LPPSLH
yang terdini dari: sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi dan produk-
produk. Sub bab kedua yaitu modet-model BMT Khasanah-LPPSLH dalam
pengembangan ekonomi kerakyatan yang terdiri dari: mekanisme dan prinsip
pembiayaan, mekanisme pendampingan usaha dan mekanisme penyelesaian
kredit bermasalzh.

Bab IV. Analisis Efektifitas Bentuk dan Model Pengembangan Ekonomi
Di BMT Khasanah-1L.PPSLH terdiri dari : Dalam mekanisme pembiayaan, dalam
pendampingan usaha dan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah,

Bab V. Pemutup yang terdin dari kesimpulan, sarap-saran dan kata

penutup.



BABIT

TINJAUAN UMUM PENGEMBANGAN EKONOMI KERAKYATAN

A. Pengertian Ekonomi Kerakyatan

Ekonomi rakyat didefinisikan sebagai suatu sistem partisipatif yang
memberikan akses yang fair dan adil bagi seluruh lapisan masyarakat di dalam
proses produksi, distribusi dan konsumsi nasional tanpa harus mengorbankan
fungsi sumber daya alam dan lingkungan sebagai sistem pendukung kehidupan
masyarakat secara berkelanjutan. | Dalam hal ini, ekonomi kerakyatan dapat
dijadikan dasar untuk mengembangkan konsep-konsep kebijakan operasional
pembangunan ekonomi rakyat. Operasionalisasi lebih lanjut dari kebijakan dan
strategi pembangunan ckonomi rakyat terscbut dapat dikembangkan melalui
pemberdayaan komponen-komponen strategi sistem ekonomi kerakyatan.

Berbicara tentang ekonomi rakyat di Indonesia belakangan ini lebih
cenderung scbagai reaksi terhadap kenyataan bahwa hasil-hasil pembangunan
yang telah dicapai sejauh ini mengusik rasa keadilan masyarakat, sebagai akibat
dari sistem dan praktek politik yang menyumbat penilaian kritis terhadap
kewenangan yang dilakukan oleh penguasa. Akibat lebih lanjut dari reaksi yang
tak tersalurkan pada tempatnya, muncul pemikiran yang bersifat sporadis, bahkan
dari beberapa segi muncul dalam bentuk radikalisasi dari arus bawah.2

Padahal pembangunan nasional jangka panjang tahap Repelita VI telah

mengamanatkan pemerintah dan masyarakat untuk mefaksanakan pembangunan

l H H -
Socharto Prawirokusumo, Ekonomi Rakyat, Konsep Kebijakan dan Stratesi .
UGM). afegl, (Yogyakarta:

2 . .
Muhammad Ridwan, Manafemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT) .
2004) bal. 127. (BMT), (Yogyakarta: UIl Press,

13
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ekonomi rakyat Keharusan pelaksanaan pembangunan ekonomi rakyat pada PJP

ini didorong oleh 2 faktor besar yaitu:

1. Perlunya revitalisasi komitmen pembangunan ekonomi nasional yang dicita-
citakan oleh para pendiri negara sebagaimana tertvang dalam pasal 27 dan 33
UUD 1945.

2. Adanya kesadaran bersama sebagai bangsa akan masih adanya berbagai aspek
penting kehidupan perekonomian nasional yang belum terwujud dalam
proses pembangunan yang telah dilaksanakan selama ini, seperti masih
adanya berbagai bentuk kesenjangan kehidupan yang mengejawantahkan
batk secara sektoral, spesial, wmporal,' maupun antar kelompok masyarakat
dan kelompok unit usaha nasional.

Pelaksanaan pembangunan ekonomi rakyat ini membutuhkan suatu
konsep kebijaksanaan yang secara nasional dapat disepakati bersama dan yang
secara operasional dapat dijadikan acuan bagi pelaksanaannya. Berdasarkan spirit
yang dikandung oleh ide ekonomi rakyat tertuang dalam GBHN 1993 dan
Repelita VI,} pemerintah kemudian melakukan terobosan dengan menetapkan
Keppres No. 90/1995. Lewat Keppres ini pemerintah akan menghimpun dana
dari wajib pajak yang penghasilannya di atas Rp. 100 juta, kemudian
menyalurkannya kepada masyarakat. Hanya saja terdapat banyak keganjilan

ataupun yang mengganjal pada modus operandi yang terakhir ini.

3 .
Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam don Lembaga-lembaga Terkais ! &
Takaful) di Indonesia, (Jakarta: PT. Reja Grafindo Persada, 1996), hal. 37. rkait (Bamu
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. Sifat bantuan tidak wajib tetapi dikaitkan dengan penyampaian seperti
tahunan pajak penghasilan. Tentu saja para wajib pajak “sungkan” untuk
tidak memberikan bantuan.

. Keppres menentukan batas maksimum yang boleh disumbangkan, Ini anch
karena membatasi orang yang hendak berbuat kebajikan.

. Mobilisasi dana masyarakat ditempelkan ke mekanisme APBN tetapi
pengelolaannya olech swasta, cara demikian merupakan praktek yang kurang
sehat dalam kehidupan ekonomi khususnya dan bernegara pada umumnya.

. Propram yang sifatnya sporadis dan inisiatif oleh perorangan niscaya akan
semakin menyulitkan mekanisme perencanaan pembangunan, baik di tingkat
nasional maupun daerah. Kian lama mekanisme perencanaan semakin tumpul
dalam memecahkan permasalahan-permasalahan nasional dan daerah. Di
balik itu birokrasi menjadi mandul sehingga mereka mencari kesibukannya
sendiri, seolah-olah rezim membiarkan mercka tetapi melarat kalau hanya
mengandalkan pada gaji, karena rezim yakin bahwa birokrasi diberikan
keleluasaan untuk turut menikmati rente yang tercipta akibat ketakjelasan
batas antara fingsi birokrasi dan mekanisme pasar.

. Munculnya kriteria baru dalam penentuan target penerima bantnan yaity
penduduk di bawah garis kemiskinan semakin membuktikan bahwa
penanganan masalah kemiskinan masih jauh dari memadai,

. Program yang dinaungi oleh Kepres No. 90/1995 ini terkesan bertujuan untuk

menciptakan lapisan pengusaha di desa dengan pinjaman awal Rp, 20.000.

kalau semua penerima diarahkan menjadi produsen maka siapa lagi di desa itu



16

yang menjadi konsumennya? Sudah siapkan mereka nienjadi produsen?
Mengapa harus dipaksakan.

7. Menteri Negara Kependudukan memandang penyisihan keuntungan sebesar 2
persen merupakan kompensasi dari penurunan pajak penghasilan sebesar 5%
dari 15-25% - 35% s/d 10-20-30% ini teriain mengada-ada karena penurunan
tarif pajak keuntungan perusahaan di kebanyakan negara Ascan paling tinggi
25%.

8. Seolah-olah menurut Menteri Haryono Suyono pengusaha merasa terpanggil
untuk turut serta mengentaskan kemiskinan, mereka terpanggil melihat upaya
pemerintah yang menyediakan dana sekitar 400 milyar per tahun untuk
program IDT yang lebih tepatnya adalah ketaksabaran pengusaha-pengusaha
besar menunggu tindakan dan langkah-langkah sistematis dan mendasar yang

tak kumjung muncul mengatasi kesenjangan dan kemiskinan®.

B. Pokok-pokok pikiran Ekonomi kerakyatan
i. Kebijakan ekonomi yang menyeluruh dan sesuai dengan situasi dan kondisi
obyektif
Landasan bagi kebijakan ekonomi dimasa depan harus disusun
menurut perspektif menycfuruh atas kekuatan-kekuatan yang membentuk
kondisi kita sekarang ini. Kondisi objektif itu dapat ditingkatken melaiui

pokok-pokok pikiran berikut ini : °

* DRHM.Azwir Dainy Tara, MBA, Strategi Membangun Ekonomi Rakyat, (Jakarta:
Nuansa Madani, 2001), hal 106-110. ' '
* STIS, Lembaga Keuangan Syarich Terhadap Pertumbuhan FEkonomi Indonesia
(Yogyakarta: STIS). '
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a. Segala bentuk produksi yang menyebabkan biaya transaksi tinggi terjadi
akibat dari sistem yang tertutup dan protektif tanpa kelembagaan yang
memiliki derajat accountability dan predictability yang tinggi,
perckonomian akan tumbuh sebagaimana disinyalir oleh Schumpeter
“kapitalisme” dalam tenda oksigen apa yang terjadi dibalik tenda tidak
sungguh-sungguh nyata, pertumbuhan ekonomi tidak lebih dari ilusi
belaka. Apabila kelembagaan demokratis  gagal mengendalikan
keserakahan pengnasa, semua mimpi pada waktunya akan sima.

b. Penguasa-penguasa yang tangguh tidak dilahirkan dari rekayasa atau
sistem proferensi. Hanya pergulatan dalam pasar yang akan memberikan
kita industrialisasi dan pengusaha yang dapat kita banggakan sistem
preferensi hanya akan mengukuhkan eksistensi elit dan mengekalkan
sistem proteksi, yang dalam jangka panjang justru merusak sendi-sendi
ekonomi dan demokrasi masyarakat kita.

¢. Kenaikan standar hidup rakyat harus dilihat sebagai bagian pembentukan
modal nasional (capital acrumu lation) ini berarti tujuan pokok dan terus
menerus dari kebijaksanaan ekonomi kita adalah peningkatan purchasing
power dari rakyat. Pelajaran ini sangat penting, babwa dimasa depan
kekukuhan ekonomi nasional harus ditentukan di dalam potensi besar
yang dimiliki masyarakat luas yaitu usaha kecil dan menengah.

d. Krisis ekonomi 1997-1998  menunjukan pada  pentingnya

memperhitungkan kekuatan ekslernal yang semata bekerja  menurut

hukum Ekonomi pasar, dan indifferent terhadap dampak kepada
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kemanusiaan, Kekuatan modal yang menyerbu pasar Uang Asia Selatan
amatlah besar dan tidak pemah ada preseden sebelumnya menyangkut
pengerahan dana besar-besaran itu berhasil mengeruk keuntungan amat
besar dengan meninggalkan ribuan industri bangkrut dan jutaan
pengangguran baru.

. Fokus kebijaksanaan ekonomi adalah usaha kecil/menengah, kalau kita
menuntyt pemerintah menaruh fokus kepada usaha kecil/menengah
bukanlah karena kita ingin menciptakan sistem preferensi baru. Dengan
menaruh perhatian bertindak infair, sehingga dikhawatirkan nantinya
bakal mendistorsi pasar. Substansi pokok ilmu ekonomi adalah
memperbesar manfaat (wifity) manfast adalah valut yang dalam ilmu
ekonomi adalah -subjcktif. Bagi scorang petani desa pendapatan 1 juta
sudah cukup untuk mencetak 5 anakmya menjadi sarjana tetapi uang
sebesar ini bagi seorang konglomerat barangkali hanya cukup untuk sekali
makan siang. ‘

Persoalan yang juga menyangkut pengembangan usaha kecil dan
menengah adalah terjebaknya usaha kecil dan menengah di dalam
kelumpuhan sumberdaya keadaan yang miskin, ketidak pastian dan resiko
vang tinggi praktis telah mengasingkan mereka dari sumber-sumber
modal, keahlian, informasi dan peluang bisnis. Tidak seluruh kelemahan
usaha kecil/menengah berdasarkan dari kelemahan internal mereka
kesalahan kebijakan yang melahirkan konsentrasi kekuasaan dan ekonomi

mempunyai andil yang tidak kecil atas keterpurukan, UKM. Modal

keahtian, informasi dan pasar adalah komoditi ekonomi yang senantiasa
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bergerak menuju lokasi dengan potensi keuntungan tertinggi selama
kebijakan yang memberi advantage kepada UKM semua sumberdaya itu
hanya akan bergerak ke arah usaha besar. Hanya dengan memberi
advantage kepada UKM maka kesenjangan dapat di jembatani.

Fokus kebijaksanaan ekonomi kepada usaha kecil menengah merupakan
suatu keharusan apabila kita memperhatikan mereka adalah mayoritas
pelaku usaha di Indonesia seperti tercermin dalam data berikut. Data BPS
Desember 1998 menunjukan bahwa terdapat 39.8 juta pengusaha di
Indonesia dimana 99.8% adalah pengusaha kecil dan hanya 0,2%
pengusaha besar dan menengah. Dari jumlah 39.8 juta di atas, komposisi
sektoral adalah pertanian 62,7% perdagangan, perhotelan dan restaurant
22.67% Industei 5,7% dan jasa sebesar 3,9%. Dari komposisi volume
usaha sejumilah 99.85% volume usahanya dibawah 1 milyar, 0,14% di
amtara 1-50 milyar, dan 0,01% yang di atas 50 milyar. Dari komposisi
penyerapan tenaga kerja, kelompok pertama tersebut menyerap 88.66%
kelompok ke 2 menyerap 10.78% dan yang ke 3 menyerap 0.56%.

. Apakah kebijaksanaan serupa itu akan mendistorsi pasar-pasar distorsir
adalah keadaan ketika pelaku ekonomi keliru menafsirkan sinyal pasar.
Ketika secharusnya ia membeli malah menjual, sebatknya saat seharusnya
ia menjual malah membeli. Distorsi tidak disebabkan oleh policy
betapapun buruknya policy itu distorsir ditimbulkan oleh ketidak
terbukaan. Kebijakan apapun kalau dibuat dan dijalankan secara tertutup

akan menyebabkan distorsir keadaan ini tetjadi akibat ada informasi yang
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asymmetric, sebagian orang tahu sementara yang lain tidak tabu.
Akibatnya sebagian pelaku akan bertindak optimal sementara yang lain
tidak. Jadi, masalahnya bukankah kebijaksanaan, tetapi apakah semua
orang punya informasi yang sama?
). Ekonomi jaringan sebagai dasar Ekonomi rakyat
Ekonomi jaringan adalah antitesa dari paradigma ekonomi
konglomerat berbasis produksi masal ala Taylorism, dan sekaligus sintesa dari
ketiga faktor yang telah dijelaskan yaitu realitas bangsa yang mayoritas
pelaku usahanya adalah usaha kecil menengah, faktor pendorong global dan
pasar bebas® Serta dorongan evolusi teknologi informasi memperhatikan
berbagai faktor internal dan eksternal seperti dijelaskan sebelumnya, ekonomi
kerakyatan periu dipahami secara komrhensif tidak sepotong potong dalam
sebuah kerangka close-circuit economy yang sesuai dengan perkembangan
paradigma baru masyarakat yang holistik, secara singkat ekonomi kerakyatan
dapat dijelaskan sebagai :

a. Fkonomi jaringan yang menghubungkan sentra-sentra inovasi, produksi
dan kemandirian usaha masyarakat ke dalam suatu jaringan berbasis
teknologi informasi, untuk terbentuknya jaringan pasar domestik diantara
sentra dan pelaku usaha masyarakat.

b. Suatu jaringan yang diusahakan untuk siap bersaing dalam era globalisasi
dengan cara mengadopsi teknologi informasi dan sistem manajemen yang
paling canggih scbagaimana dimiliki olch lembaga-lembaga bisnis

internasional, dengan sistem kepemilikan koperasi dan publik,

$ Soeharto Prawirokusumo, Ekonomi Rakyat, Konsep Kebijakan dan Sirategi, ... hal. 93.
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c. Jaringan tersebut menerapkan sistem open consumer society cooperatives

(koperasi masyarakat konsumen terbuka) dimana para konsumen adalah
sekaligus pemilik dan berbagai usaha dan layanan yang dinikmatinya
sehingga terhadi suatu siklus kinerja usaha yang paling efisien karena
pembeli adalah juga pemilih sebagaimana iklan dan banyak negara yang
menganut sistem kesejahteraan sosial masyarakat “belanja kebutuhan
schari-hari di toko milik sendin™.

. Ekonomi jaringan ini harus didukupg oleh jaringan telekomunikasi
jaringan usaha dan perdagangan. Jaringan advokasi usaha, jaringan saling
ajar, serta jaringan sumberdaya lainnya seperti hasil riset dan teknologi,
berbagai inovasi bar, informasi pasar, kebijaksanaan dan intelejen usaha
yang adil dan merata bagi setiap warga-warga agar tidak tepadi
diskriminasi terhadap pelaku usaha tertentu yang disudutkan sebagai

| beban pembangunan seperti yang terjadi semacam ORBA.

. Pada akhirnya, ckonomi jaringan adalah suatu perckonomian yang
menghimpun para pelaku ekonomi, baik itu produsen, konsumen services

provider, equipment provider, cargo, dan sebagainya. Di dalam jaringan
yang terhubung baik secara elektrik maupun melalui berbagai forum usaha

yang aktif dan dinamis.

C. Strategi Ekonomi Kerakyatan

Pembangunan ekonomi kerakyatan di banyak negara berkembang ternyata

tidak banyak membawa dampak yang menyentuh kepentingan golongan, baik

yang berada di desa maupun mereka yang berada di kota. Pada pelaksanaan



pembangunan ekonomi rakyat membutuhkan suatu konsep kebijaksanaan yang

secara nasional dapat disepakati bersama dan yang sccara operasional dapat

dijadikan acuan bagi pelaksanaannya.
Adapun beberapa gejala perkembangna ckonomi rakyat, yang pada
umumnya terlihat: ’

I. Pembangunan cender:tmg mengarah pada kegiatan produksi, penyediaan jasa
dan pemanafatan sumber alam yang lebih menguntungkan mereka yang lebih
kuat ekonominya ketimbang golongan miskin tanpa dengan sengaja ada
kebijaksonasn dan program pembangunan untuk mengangkat derajat
golongan.

2. Pembangunan industri dalam skala besar yang berlangsung di kota-kota tanpa
disertai usaha peningkatan kemampuan dan penyertaan kepentingan golongan
miskin sebagai salah satu kriteria dalam pemilihan dan pengelolaannya
malahan dapat menjadi sebeb timbulnya urbanisasi yang mengarah pada
terjadinya pengangguran dan kriminalitas.

3. Perkembangan pembangunan meluas ke seluruh wilayah tanpa disertai
program pengalamatan lingkungan dan perlindungan terhadap kegiatan usaha
rakyat.  Akibatnya pembangunan tersebut seringkali mengarah pada
pemanfaatan sumber alam yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan

hidup dan tergusurnya para pemili dan penghuni setempat.

? Socharto Prawirokusumo, Ekonomi Rakyat, Konsep Kebijakan dan Strategi, (Yogyakarta:
M, 2002).
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Semua kondisi ini erat kaitannya dengan proses globalisasi di bidang
ekonomi dan politik sekarang ini, yang didukung oleh perusahaan-perusahaan
multinasional bekerja sama dengan para konglomerat dari negara-negara
berkembang.  Perusahaan-perusahaan multi nasional dan para konglomerat
tersebut melakukan kolaborasi dengan para birokrat umtuk mengeksploitasi
sumber alam secara mudah akibatnya seperti digambarkan Morawet, presentase
dan jumlsh orang miskin selama beberapa tahun terakhir ini menjadi menurun.
Namun beberapa dampak sesuatu yang lain muncul. Beberapa dampak sosial
yang sekarang dirasakan sedangkan terjadi, diperkirakan akan berlangsung terus :
1. Desa-desa kehilangan tenaga-tcnaga muda yang potensial dari apa yang
sekarang kurang, yang dapat diharapkan menjadi pendukung pembangunan.

2, Kota-kota akan dibanjiri oleh lebih banyak lagi pendatang-pendatang baru
yang muda-muda dari desa-dese yang belum siap baik fistk maupun mental.

3. Dikota-kota kita pada umumnya tidek mempunyai cukup fasilitas’.

- Persoalannya adalah strategi apa yang harus dilakukan untuk mengatasi
keadaan tersebut. Melihat kondisi seperti itu yang perlu dipertimbangkan adalah
1. Bagaimana meningkatkan tingkat hidup rakyat
2. Bagaimana melindungi mereka agar tidak tergusur dart dacrah pemulihan dan

pemulihannya atau pindah ke kota untuk mengejar harapan yang tak mungkin

terjangkau tanpa ada persaingan yang memadai.

Y Ekonomi Rakyat Konsep Kebijakan dan Sirategi, Psof Dr.Soeharto Prawi
UGM. Yogyakarta,BPFE,2001. awirokusumo. MSC.



24

Kedua pertimbangan ini berkaitan dengan perlindungan terhadap hak
milik dan pengembangan kemampuan dari rakyat. Hal ini sekurang-kurangnya
berhubungan dengan 2 konsep pembangunan yaitu perencanaan pembangunan
wilayah (regional planning) dan pendekatan pembangunan dari bawah.
Sehubungan dengan 2 konsep itu ada beberapa langkah yang periu dilakukan’.

1. Penentuan wilayah yang terbatas yakni suatu wilayah yang luasnya cukup
besar untuk mampu menampung kegiatan sesuatu investasi yang besar.

2. Penilaian keadaan alam, sumber daya potensial, pendidikan umum
kekhususan kemampuan masyarakat.

3. Penilaian tentang keterkaitan daerah den;gan daerah lain disckitarnya atau
posisi tiap kegiatan atau unit produksi dalam wilayah terdapat kebutuhan dan
sumbangan dari daerah lain disekitarnya.

4. Pengadazn diversifikasi hiar yang sudah adn atan kemungkinan

5. Penilaian atas investasi luar yang sudah ada atau kemungkinan dapat terkait
dengan kegiatan yang sudah ada atau mungkin dapat diadakan di daerah lam.

Strategi pembangunan ekonomi rakyat atau peningkatan tingkat hidup dan
kemampuan rakyat ini antara lain dilakukan melaloi perencanaan pembangonan
wilayah dengan pendekatann dari bawah. Ini dilaksanakan melalui: 1) pembinaan
oleh unit pembina dalam posisi sebagai pembina, 2) penentuan bentuk usaha yang
menjamin keterpaduan rakyat dan kelangsungan usaha, 3) pengadaan keterkaitan
dengan berbagai fasilitas yang tersedia termasuk penpusaha  kredit

4) pengadaan konsulasi atau pengaturan keterkaitan dengan sesuatu investasi

® Soeharto, /bid, hal 165.
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atan usaha besar yang ada dan 5) perumusan konsep manajemen yang sesuai.
Dengan demikian, strategi pembangunan ekonomi rakyat tidak ditunjukan untuk
membuat rakyat terus menerus berada pada taraf usaha kecil-kecilan, juga bukan
membuat mereka tercabut dari akarnya dan hidup tergantung pada usaha besar
dari luar, Akan tetapi berdasarkan atas kondisi spesifik dan kemampuan khusus
mengaitkan dengan sesuatu unit investasi. Besar atau menciptakan sendiri
investasi penunjang untuk kemudian mengembangkammya menjadi suatu usaha
yang besar.

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu ditingkatkan upaya melaksanakan
berbagai program pembinaan dan pengembangan terhadap pengusaba kecil oleh
semua instansi terkait, seccara terpadu dan taat azas dengan maksud
mensukseskan:

1. Gerakan kemitraén antara usaha kecil, menengah dan besar

2. Gerakan kewirausahaan

3. Program keterkaitan investor asing dalam usaha unggulan yang melibatkan
usaha kecil dan koperasi ‘

4. Kampanye penggunaan produksi dalam negeri.'”

Sebagei upaya-upaya untuk mewujudkan kebijaksanaan operasional
ekonmomi rakyat secara komprehensif, penting untuk menjadikan pembangunan
ckonomi rakyat di pedesaan dan perkotaan sebagai landasan strategis

pembangunan. Di samping itu juga penting untuk memiliki pemahaman

10 . _
Kasmir, Bank Dan Lembaga Kenangan Lainnya, (Jakarta: PT Rai
2003), Cet 4. 12 Grafindo Persada,
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dinamika kehidupan masyarakat, dikaitkan dengan perubahan-perubahan yang

terjadi, baik perubahan yang berasal dari proses pembangunan nasional yaog

ditakukan maupun dari proses perubahan pola hubungan ekonomi internasional

yang sedang dan akan terjadi.

Posisi usaha kecil dalam pembangunan ekonomi rakyat memiliki dimensi

dan cakupan peran yang meliputi hal sebagai berikut '':

I

Menjamin kelangsungan hidup masyarakat baik yang hidup disekitar maupun
melatui peningkatan pendapatan masyarakat, penyediaan pangan masyarakat
terjamin dan dengan harga terjangkau.

Meningkatkan ketahanan dan keamanan pangan masyarakat secara
keseluruhan.

Memberikan akses kepada masyarakat terhadap kebutuhan hidup di luar
pangan sejalan dengan peningkatan aspirasi masyarakat di pedesaan dan
perkotaan.

Mengatasi kemiskinan dan kesenjangan pendapat dan kesejahteraan.
Mengakomodasikan pergeseran sistem budaya, nilai dan kehidupan
masyarakat akibat berbagai perubahan yang terj adi dalam masyarakat.
Mengembangkan dan meningkatkan produktivitas, kreativitas dan kualitas
usaha masyarakat kecil.

Meningkatkan kesempatan ';ﬁasyarakat secara ckonomi dan politik dalam

memenuhi kebunzhan dan meningkatkan aspirasi kehidupannya

'Y K asmir, 7bid,
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8. Mendukung serta mempercepat proses transpormasi struktual perekonomian
nasional.
Dari uraian-uraian tersebut, diketahui bahwa bagian terpenting dan
pembangunan ekonomi rakyat adalah :
1. Upaya-upaya pembangunan ekonomi imasyarakat harus diarahkan untuk
memberdayakan masyarakat.
2. Perlunya suatu proses transpormasi sosial dan ekonomi masyarakat sehingga

ketergantungan tenaga kerja nasional.

. Bentuk-Bentuk dan Model Pengembangan Ekonomi Kerakyatan

Upaya untuk pemberdayaan Ekonomi Rakyat khususnya koperasi dan
UKM sehingga mampu berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri
serta memperkuat struktur Perekonomian Nasional, merupakan tantangan besar
yang harus diperjuangkan. Dipihak yang satu untuk melengkapi tantangan itu
pertu dipertimbangkan masih adanya beberapa permasalahan atau kendala yang
dihadapi koperasi dan UKM.

Adapun masalah atau kendala yang dihadapi koperaasi dan UKM vyaitu
lemahnya dalam akses dan mempetluas pangsa pasar, lemahnya akses dan
pemupukan modal serta pemanfaatan informasi dan teknologi kurang mampu
dalam pembentukan jaringan usaha. Dalam hal ini peranan lembaga keuangan
untuk menumbuhkembangkan posisi ekonomi kerakyatan untuk bersaing dengan
pasar-pasar bebas yang mana bentuk dan model dari pengembangan ekonomi

menengah ke bawah antara lain:
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1. Model Pembiayaan yang diterapkan meliputi penghimpunan dana, simpan
pinjam, kemitraan, kredit dan modal kerja.
2. Pengawasan dan pendampingan
Pendampingan yang diterapkan yaitu meninjau langsung ke tempat usaha dan
memantan nsaha.
3. Memberikan injeksi dana apabila mengalami kredit bermasalah
4. Metode tahap I, 11, T dan IV apabila mengalami kredit bermasalah.

Dalam hat ini sistém operasional dari BMT merupakan tolak ukur dari
perkembangan BMT vyang dafam kinerja usahanya diperlukan strategi-strategi
untuk meningkatkan usahanya dalam kegiatannya lembaga kevangan merupakan
tempat penghimpunan dana dan pihak yang memberikan pembiayaan terhadap
para nasabah yang mengajukan permohonan untuk dibiayai dalam usaha ataupun
hanya sekedar menyimpan demznya mencari jalan aman dan menguntungkan,
schingga masyarakat belum begitu memahami akan prosedur yang ditetapkan
oleh pihak bank/BMT dan hanya bermodalkan kepercayaan dan menganggap
akan mendapatkan keuntungan besar tapi terkadang pihak lembaga keuangan
mehihat hal semacam ini merupakan tingkat keberhasilannya karena banyak yang
menjadi permasalahan yang merugikan nasabah ataupun pihak bank dalam hal ini
keduanya bertanggung jawab melihat hal semacam ini, maka sistem operasional
dari bank perlu melakukan pemantauan dan pengawasan di dalam pembiayaan
modal kerjanya imi merupakan beniuk pengembungun dant bank umtuk
menstabitkan perekonomian nasional yang tentunya akan mensejahterakan rakyat

baik lingkup ekonomi menengah ke atas ataupun menengah ke bawah. Dengan
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berbagai pendekatan pada setiap usaha nasabah secara berjangka/tempo 1 bulan
pihak BMT melakukan pengecekan terhadap nasabah, apakah selama ini
mengalami kemajuan atau kemunduran dan dalam penyetoran/pelumasan
pinjaman. Jadi bentuk dan model pengembangan ekonomi di BMT selama diteliti
setiap tahunnya mengalami kemajuan dan perkembangan setiap kinetja dari BMT
mendapatkan respon dari nasabahnya dan setiap tahunya nasabah sclalu
mengalami peningkatan dan kesejahteraan takyat ekonomi menengah ke bawah
mulai terangkat. Dalam hal ini tingkat kesadaran di masyarakat dalam
memajukan sumber daya manusia yang terhindar dari sistem bunga schingga

perekonomian nasional akan mengalami kemajuan.



BABIIT
PENGEMBANGAN BMT KHASANAH -LPPSLH PADA EKONOMI

KERAKYATAN

. Deskripsi BMT Khasanah LPPSLH
1. Sejarah Singkat BMT Khasanah-LPPSLH

Sekian banyaknya ketimpangan dan ketidakadilan pembangunan yang
kurang mengedepankan kesejahteraan (welfare), maka banyak kalangan yang
menginginkan salah satu format baru sebagai strategi untuk memperkokoh
ekonomi rakyat, dan membawa kekuatan tersebut sebagai basis stabilitas
ekonomi nasional.! Adalah PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil)
merupakan contoh LSM yang dibentuk oleh ICMI, MUL dan BMI sebagai
upaya pembangunan ekonomi umat, terutama untuk memberdayakan usaha
kecil lapisan bawah. Salah satunya adalah dengan mendorong tumbuh
kembangnya keuangan masyarakat yang berdasarkan sistem syari’ah yaitu
BMT? BMT ini pada dasamya merupakan pengembangan dari konsep
ckonomi Islam.

Baitui Mal wa at-Tamwil (BMT) Khasanah-LPPSLH adalah lembaga
kenangan syari’ah yang memadukan 3 (tiga) kegiatan usaha yaitu simpanan-
pembayaran, jasa, dan baitul maal, dimana antara kegiatan satu dengan yang

lain saling mendukung. Pendinan BMT Khasanah-LPPSIH diawali dari

1 . g .
Ahmad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikwro dan Pemboayaan Mudharabah .
lobal Pustaka Utama, 2004), bim. 3. (Yogyakarta:
? Ibid, bim. 5.
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beberapa kegiatan LSM-LPPSLH (Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya dan Lingkungan Hidup) dalam pendampingan masyarakat yang
dilakukan sejak tahun 1987 yang tergabung dalam Forum KSM. Di samping
yang dilakukan meliputi 147 desa di 22 Kecamatan dan 27 Kecamatan dan
327 desa di Kabupaten Banyumas.’

Pada tahun 1991 LPPSLH me‘ngikuti progrtam PHBK Bl Dari
program tersebut ada gagasan untuk membentuk lembaga kevangan sendimi.
Hal yang mendorong gagasan tersebut adalah agar kelompok yang telah lama
didampingi tidak diserahkan kepada lembaga keuangan lain (bank), tetapi
kepada lembaga keuangan yang dimiliki oleh kelompok itu sendiri (LPPSLH).
Hal lain adalah kenyataan bahwa proses pelayanan bank membutuhkan waktu

lama dan memerlukan administrasi rumit. Gagasan tersebut disosialisasikan

kepada kelompok, dan disambut baik. Maka berguliriah gagasan umtuk
membentuk koperasi KSM.

Ketika gagasan terscbut disampaikan kepada Dinas Koperasi
Kabupaten Banyumas, diperoleh jawaban bahwa tidak ada namanya Koperasi
KSM. Pada saat itu di satn desa hanya diperkenankan satu koperasi yaitu
KUD. Kelompok tersebut diminta untuk bergabung dengan KUD yang ada.
Saran dari Dinas Koperasi ditentang oleh anggota kelompok. Ada
kekhawatiran bahwa aspirasi tidak disalrukan,selain itu reputasi KUD dinilai

kurang baik. Dari berbagai jenis koperasi yang ada akhirnya dipilih badan

3 Dokumen tertulis BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto dan wawancara dengan
pengurusnya pada tanggal 30 Oktober 2007,
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hukum Koperasi Karyawan (KOPKAR). Definisi karyawan disimi tidak
terbatas pada karyawan tetap LPPSLH, tetapi juga pada para pendamping
lapangan, ketua kelompok, dan pihak-pihak yang terlibat pada aktivitas
LPPSLH.

Pada tahun 1994, Direktur LPPSLH terlibat dalam Pelatihan BMT
dompet Dhuafa Republika angkatan ke-2 di Yogyakarta. Dari kegiatan
tersebut dikenal konsep BMT. Ketika gagasan BMT disampaikan dalam
periemuan  kelompok, mereka menyetujuinya. Maka dibentuklah BMT
sebagai unit usaha dibawah naungan KOPKAR.

Pada perjalanan awal sektor usaha yang dikembangkan adalah sektor
simpanan dan pembiayaan, mengingat pendampingan Kelompok Swadaya
Masyarakat yang ditangani sudah banyak, dan pengembangan ke pasar
terdekat yaitu pasar cermai-Purwosari. Letak kantor masih satu dengan
kegiatan LSM-LPPSLH yaitu perumehan Sumampir 103 Purwokerto. Sampai
dengan Juni 1994 kegiatan terus berlangsung dan semakin mengembang
sampai akhimya BMT dihadapkan pada kendala legalitas. Dalam proses
legalitas BMT melalui dinas koperasi ternyata kembali dihadapkan pada
kendala kurang pemahaman tentang BMT dan kegiatan dianggap berbau
SARA karena BMT mengedepankan konsep syam’ah Islam dan operasi
melalui Surat Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Usaha Kecil

Republik indonesia No. 12478/BH/KWK.I/VIL/S5.
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Untuk kurun waktu Juni 1995 sampai dengan September 1996 BMT
belum bisa berbuat banyak karena masih dalam tahap ri ntisan dan penanganan
masih rangkap dengan kegiatan di LPPSLH. Agar lebih berkonsentrasi dalam
penanganan BMT maka diputuskan BMT dikelola oleh scorang manajer yang
benar-benar bisa diharapkan membawa BMT ke arah proses lebih maju.

Sebagai upaya agar lebih berdampak luas di masyarakat dan
keberadaan BMT dikiabui maka tahun 1997 lokasi kantor pindah di Jalan
Riyanto No. 14 Komplek Pasar Cermai Purwasari dan pada tahun 1999
membuka sats kantor lagi di Komplek Perempatan Dukuhwaluh Kembaran.*
Visi dan Misi BMT Khasanah-LPPSLH

Pada tahap awal, manajemen BMT harus merumuskan visi yang jelas
dan tegas, schingga setiap aktivitas BMT senantiasan mengarah visi tersebut.
Visi merupakan gambaran kondisi BMT di masa yang akan datang. Visi
tersebut sedapat mungkin dirumuskan secara bersama supaya dapat dengan
mudah menjadi bagian dari setiap insan BMT.® Visi BMT Khasanah-LPPSLH
adalah: Berkembangnya ekonomi syari’ah dalam kerangka pemberdayaan
masyarakat.®

Misi merupakan suatu pernyataan yang umum, abadi dan khusus

(unik) tentang organisasi. Misi menjadi turunan dan visi. Keberhasilan

3 Ibid,
¥ Muhammad Ridwan, Mangjemen Baitul.... Hal. 139.
* Dokumen BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto.
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merumuskan visi dan misi, akan sangat dipengaruhi oleh pengurus dengan
para pendiri dan pengelola BMT.’

BMT Khasanah sendiri mempunyai misi. Misi yang diembannya
merupakan rujukan dalam kerja operasional BMT Khasanah yang mencakup:
a. Mendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat
b. Mengembangkan aktifitas-aktifitas usaha yang berlandaskan prinsip-

prinsip syari’ah.
¢. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak yang mempunyai
kepedulian terhadap peningkatan ekonomi kaum dhuafa.®
3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi BMT menunjukkan adanya garis wewenang dan
tanggung jawab, garis komando serta cakupan bidang pekerjaan masing-
masing. Struktur ini menjadi sangat penting supaya tidak terjadi benturan
pekerjaan serta memperjelas fungsi dan peran masing-masing bagian dalam

organisasi.’

7 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitu...... hal. 139.

¥ Dokumen BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto.

? Muhamemad Ridwan, Muanajemen Baitul Maal Wa Tamwil (Yogyakarta: UH Press 2004)
. 140. ’ ’
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4, Produk-produk BMT Khasanah-LPPSLH
Operasional BMT Khasanah-LPPSLH dikonstruksikan pada bidang-
bidang usaha:
a. Simpanan

Dalam penghimpunan digunakan sistem jemput bola disamping

mitra datang langsung ke BMT. Produk simpanan yang ditawarkan adalah

' ata BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto.
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1) Simpanan Sukarela (SIRELA)

Merupakan simpanan dari pihak ke-3 (mitra simpanan) yang
penarikannya dapat dilakukan waktu-waktn dan BMT sebagai
pengelola dan akan memberikan imbalan bagi hasil sesuai keuntungan
BMT.

2) Simpanan Ecrjangka

Merupakan simpanan dari pihak ke-3 (mitra simpanan} yang
penarikannya dilakukan sesuai kesepakatan jangka waktu simpanan
yaitu 3 bulan, 6 bulan, 12 bulandan BMT sebagai pengelola dana akan
memberikan imbalan bagi hasil sesvai dengan keuntungan BMT.

b. Pembiayaan

1) Sasaran
Sasaran pembiayaan BMT Khsanah-LPPSLH diarahkan untuk
menembangkan ekonomi produktif mikro yang terbagi dalam sektor

ekonomi sebagaimana pada tabel berikut

No Jenis Usaha Sub Usaha

1 Pertanian dan Peternakan | a. Peternakan ayam
b. Peternakan kambing
¢. Pentkanan

) Perindustrian a. Industri makanan kecil
b. Industri tabu tempe
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No Jenis Usaha Sub Usaha

Pedagang sayur
Pedagang buah
Pedagang asongan
Pedagang keliling
Pedagang bakso, mie
Pedagang kue

Jasa perbengkelan

Jasa pecetakan

Jasa penjahit

Tukang becak

Pembelian perabot rumah
tangga

Pembayaran SPP dan uang
sekolah

c. Pengobatan sakit.

3. { Perdagangan

4. | Jasa

oo op(maoppo o

5. | Lain-lain

o

2) Jenis-jenis Pembiayaan

Sedang produk pembiayaan yang ditawarkan BMT Khasanah-

LPPSLH adalah: '
a) Pembiayaan al-Mudarabah
Pembiayaan dimana BMT menyediakan 100% pembiayaan
bagi mitra usahanya dan selanjutnya mitra mengelola usaha
tersebut tanpa campur tangan BMT, tetapi BMT mempunyai hak
untuk mengajukan usul ataupun pengawasan. Atas penyediaan
rsebut BMT mendapatkan keuntungan bagi hasil yang

dana te

besarnya ditetapkan  atas dasar persetujuan dan kesepakatan

bersama.
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b) Pembiayaan al-Musyarakah

d)

BMT menyediakan scbagian dari pembiayaan bagi usaha
tertentu, sebagian disediakan oleh mitra. Dalam hal ini BMT dapat
ikut serta dalam mengelola dana tersebut. Selanjutnya BMT
dengan mitra mengadakan kesepakatan terhadap pembagian
keuntungan dari usaha yang dibiayai. Besarnya bagi hasil
berdasarkn persetguan dan kesepakatan bersama.

Pembiayaan al-Murabahah

BMT membiayai pembelian barang yang diperlukan mitra
dengan sistem pembayaran jatuh tempo. Dalam pelaksanaannya
BMT membeli atau memberi kuasa penuh kepada mitra untuk
membeli barang yang diperlukan. Selanjutnya pada saat bersamaan
BMT menjual barang tersebut dengan harga sebesar pokok
ditambah sejumlah keuntungan (mark up) untuk dibayar mitra
pada jangka waktu tertentu sesuai kescpakatan mitra dengan
BMT."

Pembiayaan BBA (al-aba’l bi'saman al-qjil)

BMT membiayai pembelian barang yang diperlukan mitra
dengan sistem pembayaran angsuran. Dalam pelaksanaannya BMT
membeli atau memberi kuasa penuh kepada mitra untuk membeli
barang yang diperlukan. Selanjutnya pada saat bersamaan BMT

menjual barang terscbut dengan harga sebesar harga pokok

" Muhamad, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, (Yogyakarta: ST Syariah, 1995),
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ditambah sejumlah keuntungan (mark up) untuk dibayar mitra
pada jangka waktu tertentu serta besarnya "angsuran sesuai
kesepakatan BMT dengan mitra.
¢) Pembiayaan al-Qardul al-Hasan
Merupakan pembiayaan kebajikan yang diberikan BMT
kepada masyarakat yang tidak mampu tetapi mempunyai usaha

produktif dan mempimyai kebutuhan yang sifatnya mendesak.'?

B. Model-Model BMT Khasanah Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan

1. Mekanisme dan Prinsip Pembiayaan
a. Sistem operasional Akad Mudharabah
1) Pihak BMT memberikan penjelasan secara lengkap kepada calon

debitur tentang  syarat-syarat untuk penjelasan  permohonan
pembiayaan murabahah baik jangka waktu, dan jumlah mark up, serta
tata cara penarikan apabila jatuh tempo.

2) Apabila informasi yang diberikan sudah cukup jelas, berikan surat
permohonan pembiayaan mudharabah jika diperlukan dibantu dalam

pengisian secara lengkap.

3) Minta kepada calon debitur menandatangani surat permohonan pada

kolom yang telah tersedia.

1 Pokumen BMT Khasanab-LPPSLH Purwokerto.




4)

3)

6)

7

8)

9)
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Terima surat permohonan yang telah terisikan, periksa ulang
kelengkapannya, pastikan seluruhnya sudah tenisi lengkap, dan
dapatkan foto copy kartu identitas dan foto copy kartu keluarga.

Pihak BMT meminta kepada calon debitur untuk datang kembali
setelah satu minggu.

Bagian pembiayaan melakukan survai ketempat usaha atau rumah
calon debitur untuk memastikan kebenaran dulu yang telah didapat
dan mencari informasi dari berbagai pihak yang dianggap perlu.
Menyerahkan surat permohonan pembiayaan kepada manager untuk
mendapatkan keputusan.

Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak manager kemudian
dicatat datam buku register pembiayaan.

Minta kepada calon debitur untuk mengisi surat kuasa atau

pemindahan hak dan akad perjanjian pembiayaan.

10) Terima swrat kuasa atau pemindahan hak dan akad perjanjian

pembiayaan terscbut, periksa ulang kelengkapannya, pastikan

seluruhnya sudah terisi lengkap termasuk barang yang akan menjadi

jaminan.

1 1) Berikan kartu pembiayaan bukti penerimaan yaitu lembar untuk pihak

BMT dan satu lembar lagi untuk pihak debitur serta sejumlah vang

sebanyak yang tertera dalam surat permohonan,
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12) Pastikan jumlah uang yang diberikan kepada debitur.”

13)Catat pada kartu pembiayaan yaitu nomor rekeni'ng, nama, alamat
jumlah pembiayaan yang direalisasi, tanggal pencaﬁan, tanggal jatuh
tempo, dan jumlah margin keuntungan. "

b. Syarat Pembukaan Akad Mudharabah

1) Menjadi anggota/calon anggota terlebih dahulu dengan cara membuka
rekening simpanan

2) Menyerahkan fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Identitas lainnya).

3) Menyerahkan fotocopy KK.

4) Menyerahkan pas photo ukuran 4x6= 1 (satu) lembar.

5) Rekening listrik, air atau telpon

6) Bersedia aplikasi permohonan pembiayaan

7) Bersedia disurvey oleh pihak BMT

8) Usaha yang dibiayai sudah berjalan minimal 1 satu (tahun).

9) Menyerahkan jaminan (sertifikat tanah, BPKB, dan foto copy STNK).

10) Mengadakan kesepakatan antara pihak BMT dengan nasabah. Dalam
praktek di BMT Khbasanah kesepakatan merupakan hal yang paling
penting sebagai syarat pembukaan akad.

11)Membayar biaya achministrasi, setelah pembiayaan direalisasikan

sebagai legalisasi dalam akad perjanjian,*?

B pokumen BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto.
4 Wawancara dengan Arifatur Rohmaniyah, AMd (Pembukuan} BMT Kh B LPPSLH

Purwokerto tanggal 25 Desember 2008.
3 Pyata BMT LPPSLH Purwokerto.
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¢. Prosedur Pembayaran dan Pelunasan Mudharabah

1) Berikan prinsip setoran kepada debitur, minta debitur mengisikan slip
setoran tesebut sesuai jumlah yang akan disetorkan

2) Terima kartu pembiayaan, uang, dan slip setoran yang telah diisi ofeh
debitur.

3) Catat jumlah vang yang akan disetorkan dalam kartu pembiayaan dan
laporan harian, berikan paraf dan stempel pada slip setoran dan kartu
pembiayaan.

4) Serahkan kembali kartu pembiayaan dan slip setoran (copyannya)
kepada debitur.

5) Cocokkan jumlah saldo akhor dalam kartu pembiayaan dengan jumlah
permohonan pembiayaan dalam buku registrasi pembiayaan.

6) lJika telah cocok maka dicap tanggal Junas dalam buku registrasi dan
kartu pembiayaan.

7y BMT Khasanah menetapkan waktu pengangsuran dilakukan dengan
sistem bulanan. .

Produk perbankan merupakan proses dari pencapaian target dari
kinerja yang dulakukan pihak bank dalam mensejahterakan masyarakatnya
dengan sistem fembaga keungan bank maupun non bank. Ada beberapa
analisis untuk pencapaian hasil yang optimal didalam proses perbankan untuk
meningkatkan nasabah, dengan sistemn produk pembiayaan untuk mencapai
sasaran yang diingainkan. Beberapa hal yang periu diperhatikan dalam

analisis pcmbiayaan di bank syariah antara lain:



a. Pendekatan Analisis Pembiayaan

Ada beberapa pendckatan analisis pembiayaan yang dapat
diterapkan oleh para pengelola bank dalam kaitanya dengan pembiayaan
yang akan dilakukan 16
1) Pendekatan jaminan artinya bank dalam memberikan pembiayaan

selalu memperhatikan kualitas dan kuantitas jaminan yang dimiliki
oleh peminjam.

2) Pendekatan karakter artinya bank mencermati secra sungguh-sungguh
terkait dengan karakter nasabah.

3) Pendekatan kemampuan pelunasan artinya bank menganalisis
kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah
diambil.

4) Pendekatan dengan studi kelayakan artinya bank memperhatikan
kelayakan usaha dijalénkan oleh nasabah peminjam.

5) pendekatan fungsi-fungsi bank artinya bank memperhatikan fungsinya
sebagai lembaga intermediary keuangan yaitu mengatur mekanisme

dana yang terkumpul dengan dana yang disalurkan.

b. Prinsip Analisis Pembiayaan

Prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5 C yaitu:'?

1) Character artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman

16 ) fuhgmmad, Manajemen Barnk Syariah, (Y¥ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), hal. 304-

17 Anonimous, Pedoman Pengelolaon Bank Syariah, (Jakarta: LPPBS, 1993), hal 58.
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2) Capacity artinya kemampun nasabah untuk menjalankan usaha dan
mengembalikan pinjaman yang diambil

" 3) Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam

4) Colateral artinya jaminam yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam kepada bank.

5) Condition artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak

Tambahan Constraint yaitu hambatan-hambatan yang mungkin

mengganggu proses usaha.
. Tujuan Analisis Pembiayaan
Terdapat 2 tujuan yaitu tajuan umum dan tujuan khusus
1) Tujuan wmnum pemenuhan jasa pelayanan terhadap kebutuhan
masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan
produk, jasa-jasa bahkan konsumsi yang kesemuanya ditunjukan nntuk
meningkatkan tarap hidup masyarakat.
2) Tujuan khusus
a) Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam
b) Untuk menekan resiko akibat tidak terbayarkan pembiayaan
¢) Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.
_ Prosedur Analisis Pembiayaan
Aspek-aspek penting dalam analisis pembiayaan yang perlu
dipahami oleh pengelola bank.

1) Berkas dan pencatatan

2) Data pokok dan analisis Pendahuluan



a) Realisasi pembelian, produksi dan penjualan
b) Rencana pembelian, produksi dan penjualan
c) Jaminan

d) Laporan keuangan

e) Data kualitatif dari calon debitur

f)

Penelitian Data

g) Penelitian atas.realisasi usaha
h) Penelitian dan penilaian barang ] Jamman
i) Laporan keuangan dan penelitian’

Beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh pejabat bank dalam

pembiayaan:
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No

Aspek

Kriteria

N

Aspek Yuridis

Aspek pemasaran

Aspek teknis

Aspek jaminan

Aspek keuangan

a. Calon debitur cakap hukum
b. Usahanya tidak liar

a. Siklus hidup prodak

b. Produk substitusi

¢. Perusahaan persaingan

d. Tingkat kemampuan daya beli masyarakat

e. Program promosi

f. Daerah pemasarannya

g. Faktor musim Manajemen pemasaran
h. Kontrak penjualan

a. Lokasi usaha

b. Arus kas (cash flow)

a. Syarat-syarat jaminan

b. Syarat ekinomnis

¢. Syarat Yuridis

d. Kualitas gedung bangunan usaha

e. Mesin-mesin yang dipakai

f. Proses produksi

a. Kemampuan memperoleh utang

b. Sisa-sisa jaminan dengan pihak lain
c. Beban ruti diluar kegiatan usaha

'* Dokumen

BMT ](hasana.h-l.PPSLH Purwokerto.




2. Mekanisme Pendampingan Usaha

a. Pengawasan

Pengawasan pembiayaan di BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto
merupakan kegiatan pemantauan yang sangat penting terhadap jalannya
operasional perbankan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan dan
menjadi saran terhadap koreksi penyimpangan-penyimpangan yang sangat
mungkin terjadi.

Secara teoritik, proses pengawsan terhadap operasional bank
berbasis syariah meliputi kegiatan sebagai berikut.

1) Menentukan standar sebagi ukuran pengawasan

2) Pengukuran dan pengawasan terhadap jalannya operasi berdasarkan
rencana yang telah ditetapkan.

3) Penafsiran dan perbandingan tethadap penyimpangan

4) Melakukan tindakan korelasi terhadap penyimpangan

5) Perbandingan hasil akhir (out put) dengan masukan (in put) yang
ditunakan””.

Pada dasarnya sistem pengawasan pembiayaan di BMT Khasanah
tidnak berbeda dengan pengawasan pembiayaan pada pembiayaan lainnya.
knya BMT juga melakukan kegiatan-kegiatan yang

Sementara pada prakte
cama yang bertujuan untuk menghindari dari pembiayaan yang

bermasalah.

e

19 \Wawancara dengan Aji Prasetyo

(Marketing), tanggal 20 Desember 2008.
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Hal ini diperlukan data-data yang mana peneliti peroleh dilapangan
berupa: 2°
1) Surat aplikasi permohonan pembiayaan
Calon nasabah mengisi surat aplikasi permohonan untuk mengaajukan
permohonan pembiayaan secara benar, atau jujur agar pihak BMT
mengetahui tujuan pengajuan.

2) Kartu angsuran pembiayaan

Nasabah harus membawa dan menyerahkan kartu angsuran saat
mengangsur, hal ini untuk bukti tertulis " bagi nasabah, dan
menghindarkan kekeliruan karena nasabah,dapat mengecek setclah
pencatatan

3) Laporan pengembangan pembiayaan
BMT Khasanah-LPPSLH mencatat pembiayaan sebagai dokumen
yang memuat data nasabah berdasarkan jenis kelamin, dan nasabah
berdasarkan jenis usaha. Hal ini untuk mengetabui perkembangan
pembiayaan pada tahunnya. Secara rinci data perkembangan di BMT

Khasanah-LPPSLH scbagai berikut. 2

—7T Nasabah | Nasabah Total
No Bulan Baru Lama Nasabah
1 | Januari 41 30 n
TM—————-— 17 25 42
— Maret 15 31 46
— 4 | Apri 10 28 38
: __1”_491-__—————-———— 11 25 36

 wWawancara dengan Heri Setiawan dan Aji Prasetyo (Marketing BMT Khasanah-LPPSLH

Purwokerto) Tanggal 22 Desember 2008
ZIngﬁtm BMT Khasanah-LPPSLH Purwokerto




4)

3)

Nasabah | Nasabah Total

No Bulas Baru Lama Nasabah
6 | Jum 15 25 37

7 | Julk 1t 29 38

8 | Agustus 9 35 40

9 | September 13 20 27
10 | Oktober 12 27 35

11 | November 18 32 38

12 | Desember 22 27 37

Total 194 334 528

Data dan kolektabilitas pembiayaan tahun 2008

Data ini memuat hasil pembiayasn yang dilakukan oleh BMT

Khasanah berdasarkan krteria yang digolongkan secara rinci.

Surat Teguran
Surat teguraan ini berkaitan dengan pembiayaan yang kurang lancar,

tidak lancar dan ‘macet. Adapun tahapan pencguran ini yaitu syarat
teguran, surat peringatan dan terakhir surat peryataan. Berdasarkan

data di atas maka dapat diketahui tujuan pemantauan dan pengawasan

terhadap pembiayaan bermasalah yaog dilakukan Khasanah adalah
sebagai berikut:

a) Untuk menjaga kekayaan BMT dan menghindari adanya

penyelewengan-penyelewengan bauk ovum dari luar maupun dari

dalam.

litian kebenaran data administrasi di

b) Untuk memastikan kete

bidang pembiayaan.




¢) Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelolaan tata laksana
usaha di bidang peminjaman dan sasaran pencapaian yang

ditetapkan.

d) Kebijakan manajemen BMT akan dapat rapi dan mekanisme serta
prosedur pembiayaan 2kan lebih dipatubi.
Dalam hal ini BMT juga mengalami berbagai kendala-kendala di

antaranya kredit macet dan keterlambatan dalam pelunasan. Pembiayaan

ini merupakan tanggungan kinerja dari BMT. Yang mana persaingan
dengan lembaga keuangan lainnya yang Jebih dikenal oleh masyarakat
mencgah ke bawah antara lain bank keliling yang dibiayai olch koperasi
atau sekarang lebih dikenal sebagal rentenir yang dalam sistem

pelunasannya lebih menckankan pada sistem bunga/melipat gandakan

pinjaman dengan prosentasi yang besar yang membuat masyarakat terasa

terbebani  bahkan merugikan masyarakat.  Sistem operasional yang

dterapkan oleh pihak BMT untuk memmjang perkembangan BMT itu

sendiri dengan berbagai pendekatan pada setiap usaha nasabah secara

berjangka/tempo 1 bulan
ah apakah selama ini mengalami kemajuan atau kemunduran dan

pihaknya melakukan pengecekan terhadap usaha

nasab

dalam penyetomn/pelunasan pinjaman dan pembiayaan mengalami

hambatan atau tidak. Maka pibak BMT melakukan pengawasan dan

pendampingan dalam usaha, di samping itu juga melakukan pemantauan.
Dalam pemantaual dilakukan dengan berbagai media di antaranya media

informasi baik informasi dari dalam bank ataupun dari luar bank yang




|
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dalam kegiatannya melakukan kunjungan ke daerah-daerah usaha
misalnya pasar atau lainnya.

Para nasabah terlebih dahulu sebelum dibiayai oleh pihak BMT
harus terlebih memenuhi prosedur/ketentuan yang berlakn di BMT
Khasanah dan system pembagian penghasitkan telah disepakati dari
awal/akad awal perjanjian. Dan untuk menckan adanya permasalahan dan
penyelewenangan yang dialami BMT Khasanah, di dalam pengawasan

pertu dilakukan pengecekan administrasi secara teliti, pemantavan dalam

‘ pengelola tata laksana usaha, di bidang peminjaman dan sasaran

pencapaian yang ditetapkan pihak bank dalam mekanisme dan prosedur
lebih dipatuhi, transparansi dan melakukan laporan realisasi bulanan,

tahunan atau harian dan laporan kemajuan usaha pada tingkat efektivitas

pemakaian dana dalam bentuk pembukuan.

Pihak nasabah juga ditunjuk wntuk kelancaran kinerja BMT
dengan cara mematuhi tata prosedur/aturan dari BMT untuk menekankan
resiko yang kemungkinan tf:l;iadi.z2 BMT juga melakukan analisis

pembiayaan maupun penghimpunan dana dan data dari nasabah lainnya.

Dalam menangani kredit macet dilakukan pemantavan dan

pendampingan usaha terhadap nasabah dan bila benar terjadi nasabah di

dalam usahanya mengalami kepailitan maka pihak bank memberikan

pengarahan dan alternatif lain memberikan penambahan tenggang waktu

i

22 Wawancara den
BMT Khasanah-LPPSLH Purwo

gan Oentoeng Dijatmiko (Manager) tanggal 27 Desember 2008 dan Data
kerto.
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setelah jatuh tempo yang telah disepakati dan apabila dengan cara tersebut

tidak ada perubahan maka pihak BMT mengajukan surat tagihan, surat

peringatan dan surat pernyataan.

Dan apabila tahapan tersebut tidak juga dapat diatasi maka pihak

BMT melakukan kunjungan ke tempat debitur/nasabah. Kemudian

melakukan penyitaa jaminan, penyitaan barang dan apabila tetap tidak

dapat jalan ketuamnya maka cara terakhir melakukan jalur hukum.

b. Pemantauan Usaha

Banyak sektor mikro yang berpikir sangat pragmatis dalam

pemenuhan kebutuhan permodalan, karena kebutuhan yang mendesak

dengan jalan pintas dilakukan dengan mengakses kredit dari rentenir dan

lintah darat dengan suku bunga yang sangat tinggi bahkan terkadang di
atas margin usaha yang dibiayai, keadaan ini tidak dapat disalahkan,
karena memang mereka tidak mampu menjangkau prosedur perba i

dan tidak ada lembaga yang mendampingi sehingga mereka layak bank
(bankable). pinjaman dari model ini memang dalam jangka waktu pendek
mampu memenuhi kebutuban kenangan namun dalam jangka panjang

kapitalisasi usaha mikro bahkan sangat

tidak mampu menciptakan
mumgkin yang terjadi sebaliknya yaitu kapitalisasi, yaitu kondisi pailit

karena harus menanggun

kat, infag, sadagah dan dana-dana sosial lain serta

g beban bunga yang teramat linggi.

pidang sosial, yang bergerak dalam

penggalangan dand 2

kepentingan  sosial  secara terpola dan

mentasy aruﬂ&aﬂnya untuk
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berkesinambungan sedangkan baitul tamwil merupakan bidang bisnis
yang menjadi penyangga opererasional BMT. Dalam pengembangan
bidang sosial BMT dimaksudkan untuk mampu menjangkau lapisan
masyarakat yang paling bawah dan tidak akan mampu memberdayakan
kelompok fakir miskin. Kelompok ini perlu didampingi dan diberi modal

sebagai rangsangan usahanya. Pengembangan ini dimaksudkan untuk

lebih menciptakan distribusi kekayaan kepada segenap lapisan

masyarakat. Penggalangan dana masyarakat dalam bentuk simpanan

tersebut sesungguhnya diharepkan dapat menampung dana masyarakat

serta menyalurkannya kepada lingkungan terdckat, schingga hubungan

antar anggota masyarakat dapat tercipta sampai pada masalah ekonomi.

Dana-dana yang selama ini hanya disimpan di bawah bantal atau di parkir

di bank, vang sulit diharapkan untuk dipinjamkan kepada kelompok

mikro, sedikit demi sedikit diharapkan dapat terdistribusi kepada BMT,

sehingga BMT tebih cepat berkembang dan usaha mikro yang dibiayai

semakin banyak.

Proses dianalisis kekayaan pembiayaan sampai pada realisasinya

yang mana pembiayasn bukanlah tahap terakhir setelah realisasi maka

pejabat bank perlu melakukan
pembiayaannya maupun dari usahanya yan

pemantauan dan pengawasan baik dari segi

g mempunyai aspek dan tujuan

aptara lain:
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Tujuan pemantauan
a) Kekayaan BMT/bank akan selalu terpantau dan menghindari

adanya penyelewenang-penyelewenangan baik oknum dari lvar

maupun dari dalam
b) Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data adrinistrasi di

bidang pembiayaan.
¢) Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelola tata laksana usaha
di bidang peminjaman dan sasaran pencapaian yang ditetapkan

d) Kebijakan manajemen bank akan dapat lebih rapi dan mekanisme

dan prosedur pembiayaan akan lebih dipantau.

Media pemantauan
a) Informasi dari luar bank
Diupayakan data dari laporan periodik usaha dibiayai baik
itn berupa laporan stok, realisasi kerja dan laporan keuangan
laporan harus juga dikontrol melalui relisasi kerjanya jangan banya

berdasarkan formulir loporan keuangan.

b) [nformasi dari dalam bank

Penelitian mutasi keuangan anggota dalam rekening

schingga diperoleh gambaran mutasi yang sesungguhnya dan

tidak terjadi manipulasi.
¢) Meneliti perputarad yang terjadi atas debit dan kredit pada

beberapa bulan berjalan
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d) Memberikan tanda pada laporan sehingga dapat diantisipasi jika
ada kekeliruan yang lebih besar.
e) Periksalah adakah tanggal-tanggal jatuh tempo yang dijanjikan

terealisasi

f) Meneliti buku pembantuatau tambahan dan map-map yang

berkaitan dengan peminjaman.

g) Kunjungan pada peminjam

Tujuannya adalan untuk mempertimbangkan dan

memantau efektiﬁtzis dana yang dimanfaatkan peminjam. Hal-hal

yang dilakukan:
Laporan realisasi ketjsi bulanan
(1) Laporan stok atau persediaan barang

(2) Laporan kegiatan investasi bulanan

(3) Laporan hutang

(4) Laporan piutang

(5) Neraca R/L per bulan, triwulan dan semesier

(6) Tingkat pengumpulan pendapatan

(7) Tingkat kemajuan U
gkat efekti fitas pemakaian dana
ni dana yang dimanfaatkan peminjam/nasabah

saha

(8) Tin

Dalam hal 1

untuk kemajuan usahanya merupakan tolak ukur perkembangan usaha,

Khasanah dalam percalisasian pembiayaan terhadap

yang mana BMT
ntuk dibiayai terleb

Jbah ih dahulu melakukan pengecckan atau
nas




survey langsung terhadap lokasi usaha nasabah. " Yang mana para

nasabah BMT mayoritas yaitu pedagang-pedagang pasar yang terletak
& Purwosari, pihak dari BMT melakukan pemantauan dengan cara
setiap hari melakukan penarikan terhadap nasabahnya dengan sistem
tabungan sukarela (setoran per hari) adapun nasabah yang tidak
sanggup menyector maka tidak ada unsur dipaksakan dan akan

ditakukan penarikan di lain hari.
Besarnya penarikan/tabungan - yang dibebankan oleh BMT

terhadap nasabah yaitu minimal Rp. 10.000 per hari, terkadang pihak

yayasan LPPSLH sesckali mengunjungi lokasi usaha nasabah di

sckitar pasar dan pihak dari BMT melakukan pemantavan apakah

usahanya mengalami peningkatan atau kemunduran dalam kurun

waktu 1 tahunnya. Dan pihak BMT pun pernzh mengalami kredit

bermasalah baik yang dilakukan oleh nasabah itu sendin ataupun dari

pihak BMT, yang mana proses kinerja yang dilakukan BMT lebih

mengutamakan sifat toleransi yang dalam penyelesaiannya yaitu

dengan bermusyawarah secara kekeluargaan dan memberikan waktu

tenggang kepada nasabah apabila mengalami kredit macet dan

melakukan tinjauan langsung ke tempat nasabah dan dengan metode

tahap I, 11, 1T dan IV. Yang mana tahap [ meringankan angsuran yang

dibebankan kepada nasabah, tahap 1 melakukan injeksi dana, tahap 111

penyitaan dan pelelangan jaminan dan tahap IV pemutihan dan

penghapusan.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa
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pendampingan yang dilakukan oleh BMT menarik nasabah dan
memantau usaha nasabah selama ini berjalan efektif dan mengalami

banyak peningkatan dan nasabah merasa diuntungkan dalam kinerja

BMT.

3. Mekanisme Penyelesaian Kredit Bermasalah

a. Pengertian Kredit Macet
Adapun kredit macet yang ada pada lembaga keuangan adalah

kredit yang telah melebihi masa jatuh tempo ditambah waktu perbaikan

atatu toleransi selama beberapa waktu tertentu (tergantung kebijakan

masing-masing lembaga keuangan), belum terlunasi.
Masa perbaikan ini, biasanya berlangsung selama 3 (tiga) bulan

dari masa jatuh tempo suatu kredit, dimana dalam masa perbaikan tersebut

bank memberi kesempatan kepada debitur untuk melunasi atau

memperbaiki pola angsuran kreditnya.

b. Penyebab timbuinya kredit macet

Banyak hal yang bisa menjadi penyebab kredit macet, di antara

faktor yang paling mendasar adalah kelemahan dalam menganalisa apakah

seseorang yang mengajukan kredit layak diberi atau tidak. Berikut ini

adalah faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya kredit macet.

1) Faktor yang bersumber dari bank

a) Faktor kelemahan analisa kredil

Sebelum kredit direalisasikan, perlu adanya analisa

calon debitur, apakah debitur tersebut layak

kelayakan terhadap
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atan tidak diberi kredit. Hal tersebut sangat diperiukan untuk

mengantisipasi terjadinya kemacetan.

Dalam undang-undang perbankan Nomor 10 tahun 1998

pasal 8 ayat 26 disebutkan:

Bank harus memiliki keyakinan atas kem

ampuan
kesanggupan nasabah debitur yang antara lain pdipemci::
dari penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan,
modal, agunan dan prospek usaha dan nasabah debitur.

Undang-undang tersebut mengharuskan setiap bank dalam

proses pembetian kredit kepada debitur untuk terlebih dahulu

mengadakan analisis kelayakan terhadap calon debitur.

b) Faktor kualitas pejabat bank
Setiap pejabat bank manapun dituntut untuk dapat bekerja

secara professional, termasuk bagian kredit. Pejabat bank yang

mengeluarkan kredit dengan tidak professional, misalnya karena

calon debitur scbenarnya tidak layak, akan tetapi karena dia itu

familinya maka dicairkannya kredit tersebut. Hal tersebut tentu

beresiko kemacetan kredit.

2) Faktor intern debitur

gnya kecakapan debitur
perkaitan dengan faktor capacity, dimana debitur

2) Kuran dalam mengefola usahanya

Hal ini

yang kursng cakap dalam mengelola sualu usaha tertentu
car terhadap usaha yang sedang atau akan

perpengaruh b
2. Termasuk jUga

dijalankﬁﬂny dalam hal ini adalah kesalahan
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dalam menganalisa pasar, kesalahan menetapkan kebijakan dan

manajemen perusahaannya.

b) Debitur tidak amanah
Fakior ini berkaitan dengan karakter debitur. Debitur
dikatakan tidek amanah bisa berarti bahwa debitur tersebut
menyalahgunakan dana kredit. Dana kredit yang scharusnya
digunakan untuk mengelola suatu usaha kemudian digunakan
untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan rencana awal pengajuan
kredit. Hal ini di samping kesalahan debitur, juga merupakan
kesalahan analisis kredit dalam menilai karakter debiturnya.

3) Faktor Ekstern

Faktor ekstern ini merupakan faktor penyebab timbulnya kredit

macet di Juar kesalahan analisis kredit dan debitur sebagai pengelola

kredit. Faktor ekstern ini bisa terjadi karcna sebab-sebab seperti;

a) Bencana alam
Faktor bencana alam merupakan faktor yang tidak bisa

diduga sebehmmy?- Suatu perusahaan yang sebelumnya lancar
dan maju bisa mengalami suatu kerugian yang lebih besar
faktor-faktor penyebab timbulnya kredit macet

disbanding dengan
ain oleh karema faktor bencana alam ini. Suata bank

yang !
mbuat suatu kebijakan khusus dalam menangani

biasanya akan me¢

icredit macel akibat faktor bencana alam ini.
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b) Pernbahan kondisi perekonomian

Krisis eckonomi yang melanda Indonesia sangat

berpengaruh terhadap sendi-sendi perckonomian bangsa. Tak

terkecuall perusahaan—perusahaan berskala besar, menengah

sampai perusahaan berskala kecil terkena imbas krisis ekonomi

tersebut. Nilai tukar rupiah yang tidak stabil mempunyai pengaruh

yang sangat besar terhadap Tusaknya perencanaan dan target suatu

perusahaan, dimana hal tersebut berimbas pula pada tidak stabil

atan bahkan bangkrutnya perusahaan tersebut.

¢) Persaingan antar bank
Dengan semakin banyaknya bank, tentu persaingan antar

bank tidak terelakkan jagi. Dalam persaingan yang sehat mestinya

bank berupaya untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada

nasabahoy?-
Akan tetapi adapula
rsebut menempub jangkah-langkah spekulatif, dengan

bank yang untuk menanggulangi

persaingan te

memberikan fasilitas yan
dit, dengen mengabaikan prinsip kehati-hatian bank.

g mudah kepada nasabah, khususnya

dalam hal kre

ri-kategor kredit macet

rinudah pemantauan

Uptuk mempe
maupun kredit yang macet, diperlukan adanya

c. Katego
dan penanganan kvedit, baik

kredit lancar

pc'ngclompokkan terhadap kredit

pokkan gersebu

tersebut. Dalam istilah perbackan

¢ dinamakan dengan kolektibilitus  kredit.

pengelom
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Kolektibilitas kredit terbagi menjadi 4 (empat), yaitu: kolektibilitas A

untuk kredit yang |

ancar, kolektibilitas B untuk kredit yang tidak lancar,

kolektibilitas C untuk kredit macet dan kolektibilitas D untuk kredit yang

harus dihapu

kolektibilitas B, C dan D atau yang

1) Kolektibi

2)

skan. Adapun yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah

masuk dalam kategori kredit macet.

litas B, yaitu kredit tidak lancar

Yaitu kredit dan kewajfban—kewajfban lain, selama tiga bulan

berturut-turut tidak dibayar. Ini berarti usaha debitur telah mengalami

hambatan atanpun adanya faktor lain, misalnya karena nasabah

wanprestas.

Nasabah dikatakan warn prestasi jika ia tidak melakukan apa

yang dijanjikannya, atau bisa juga karena nasabah melanggar

gan sebab melakukan suatu yang tidak boleh

perjanjian den

dilakukanny2.
Dalam keadaan seperti i

sepelﬁ membantu dalam pemecahan masalah yang

bank harus mengambil langkah-

langkah preventif,
arus berusaha menghindari keadan yang

yaitu kredit macet

g telah dijelaskan di aias, bahwa kredit macet atau

nasuk dalem kolektibilitas C adalah kredit yang telah
B

Seperti yan

mbah waktu perbaikan sclama

jatub empo dita
u tertentu masih belum terlunasi. Masing-
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masing lembaga keuangan berbeda dalam memberikan kebijakan

tentang masa toleransi atau masa perbatkan.

Kredit yang masuk kolektibilitas C biasanya berasal dari

kolektibilitas B atau kredit tidak lancar. Akan tetapi tidak menutup

kemungkinan berasal dan kolektibilitas A atan kredit lancar, karena

sebab tertentu misal kebakaran, bencana alam dan sebagainya yang

menyebabkan usaha debitur tidak bisa beroperasi lagi.

Kolektibilitas D, yaitu kredit yang harus dihapuskan

Kredit yang rmasuk kolekabilitas D
kredit macet yang setelah dilakukan langkah-

atau kategon kredit yang

harus dihapuskan adalah

pengamanan berupa penjualan barang-barang jaminan, tetapi

langkah
ncukupi untuk menutup kredit. Dengan berbagai

hasilnya belum me

pertimbangal maka
hapuskai, karena bila hal itu

ouistanding atan sisa utang debifur

macam
tetap tercatat dalam

terscbut harus di
maka akan menggangsy planning kredit di

administrasi pos PIKans
masa mendatans.

Penghapusan kre

utang merupakan §
csebut tidak berakibat fatal karena dana yang

bank, walaupun Bal ©
untuk menghapus pi
4 cadangdd pengh
ptungan bank, ataupun dana khusus untuk

dit atau dalam istilah lain disebut sebagai

uatu kerugian tersendiri bagi pihak

penghapusatt Pl

" utang bank kepada debitur yang macet
digunakait
siambilkan dari 447
gihkan dari keu

apusan piutang yang setiap

bulannya disi

STEE S e T T =

e
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a hal tersebut tergantung kebijakan

penghapusan piutang, diman

masing-masing bank.

C. Pembiayaan Mudharabah di BMT Khasanah-LPPSLH

BMT atau Baitul Maal Wat Tamwil adalah balai usaha mandiri terpadu
usaha-usaha produlctif dan investasi dalam meningkatkan

vang isinya berintikan
yang antara [ain mendorong kegiatan

kualitas kegiatan ekonomi pe,ngusaha

g ekonomi.

menabung dan menunjan
an BMT selain bisa diang

Oleh karena itu keberada gap sebagai media
1 harta juga bias dianggap sebagsi investasi yang bergerak

penyalur pendayagunad
produktlf seperti Jayaknya bank.

di bidang investasi yang bersifat
besar bagi

Keberadaan
am mem'ngkatkan nilai tambah bagi nasabahnya

perkembangan usaha kecil dal
yang berupa pembiay

Pembiayaan nudharabab Jdalah suaty kegasama atau  perjanjian-

. aan mudharabah, »
engan melatui produk
berikan dana sebagai modal

sati Pihak mem

5 dimana salah
rsebut untuk diusahakan. Adapun

usaha dan di pihak jain menerim?2 modal t€

saha tersebut dib

Perjanjian dalam usab

agi ontard mercka berdua sesuai dengan

keuntungan dari

Perjanjian yang telah discpakat: i utama bagi femb
tu usaha utama Dagl embaga
merupakan SU%

‘ bah
Pembiayaan mudhar@
uan dana ™25 arakat dalam jumlah
keuangan iah untuk enlobﬂlSﬂS‘ yarakat ) besar dan
syarl |
jam pentuk pcmbiayaan. gehinggs dapa yang disalurkan
Nenyalurkannya da

\_//_”/

B A hmad Dahlan, /id
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tersebut mampu membangkitkan produktifitas pengusaha-pengusaha  yang

professional. Orientasi pembiayaan yang diberikan BMT untuk mengembangkan
dan atau meningkatkan pendapatal pasabah dan BMT itu sendiri. Sasarannya
adalah semua sector ckonomi untuk usaha seperti pertanian, indusiri, rumah
Sebagaimana kita ketahui bahwa mudharabah

tangga perdagangan dan jasa.
yang ditawarkan Islam untuk memperbaiki sistem kerja

merupakan konsep
encrapkan sisten bagi hasil scbagai

perbankan sekarang ini dengan 10 pembiayaan
keuntungan.

BMT, penyandang dana dikatakan sebagai

rinsip mudharabah di

shahibul maal dan yang menyediaka? kew!
an memperoleh keuntungan

usaha dengant tuju

Datam p
raswastaan dan manajemen untuk

disebut dengan

menjalankan suatu

mudharib.
is teliti sudah

mudharabah sejauh penul

Dalam prakteknya pembiayash
q keuangan yang —mampu

o sebagal lembeg

tuk mengenal dan memanfaatkan jasa

bisa dikatakan memenvhi K1

- un
menjangkau masyarakat paling bawah o
ementasikan prinsip-prnsip mudharabah pada

bank, namun belum mengimp! .
jain sebagat berikut:

at dilihat antara

produk tersebut. Hal imi dap

an BMT

1. - |
Produk-produk Jjuran dana yang ditawark

produk peRY
pembiayaall

b
Khasanah pada 7852  pemb ayaan tersebut dilakukan karena tidak
asabd

Bagi 0
\\

. ai macam .
Dari berbag mudharabah lab yang paling

ah termyd?

banyak diminatl-

ul Mocd ¥¢ Jamwil, (Yogyakarta: Ul Press, 2004),
n Bt u

u’
Mandjeré 5

24 .
Muhamm d Ridwal,
ha). 4o, uh a




terlalu b
anyak aturan, cepat dan dipandang m

meﬂ‘lpcrbcsar
usahanya dengan
penambahan modal inini
yang dlpmjam ters
ebut

sehinges : =
gpa dapat meraih keuntungan yang lebih banyak

. Modal

M iberi :
odal yang diberikab BMT pada nasabah tidaklah mutlak 100%
1]

at keadaan nasabah tersebut, ini dimaksudkan

namun diberikan dengan melih
agar i _—r :
g tidak terjadi kerugian dalam pembiayaan tersebut  kar
€na
keti
dakmampuan nasabah dalam membayar angsurEn pokok  selai
n

erimanya, maka te

nasabah.

e i {
pembiayaan yang telah dit rlebih dahulu pithak BMT

m 2 .
engadakan survey awal terhadap calon

ah bagi nasabah

iayaan mudharab
amkan tidaklah mutlak digunakan

. Tujuan pemb
dana yang dipinj

Modal ataupul
gunakan untuk berba

odal tersebut di

misalnya MmO

gai tujuan yang pasti

sebagai usaha tapi m
dal terscbut digunakan untuk

guna memenuhi kebutuhan hidup

pernikahan dan lain sebagainyd-

kiran penuli

endirl yaitu M€

S mengenai hal tersebut tidak sesuai dengan

tuk keperluan

Sejauh pemi
ngfdokasikan dana un

konsep dasar nudharabafl 3

usaha.

BMT, jangka waktu dari

. Jangka waktu
ang ada di

kontrak mu
ode tertentul Maksudnya yaitu

harabah
pembiayaan

pembiayaan mudh
b untuk mengangsur

ada nasabd

Waktu p
awal dap nasabah

akatan

boleh menambah batas

BMT memberikad
gan kesep

tersebut sesuai den
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waktu angsuran apabila terjadi kemacetan, jtupun atas kesepakatan kedua

belah pihak.

5. Keurm_mgan
Keuntungan yang dihasilkan antara BMT dengan nasabah dalam suatu

profesional dengan meng

nd atas persetujuan dari kedua b

gunakan sistem bagi hasil yang

usaha dibag: secara
elah pihak.

disesuaikan dengan besarnyd plafo
cbut rata-Tata 2-3%. Dan pihak BMT tidak menjangikan

Dimana plafond ters
jumlah tertentu den

gan sistem prosentase

pemberian keuntungan tetap dalam

sebagaimana yang berl

. Berakhirnya kontrak
Berakhimya K BMT dikarenakan jangka
nyelesaikan angsuran sesuai

optrak pembiayasl di
nasabah telah me

khir apabila pihak nasabah meninggal

waktunya telah habis atau

kesepakatan. Pembiayad® ini juga ber

tersebut dihapus oleh BMT dengan dana

dipinjamkan maka M9
ari cadanga? pen
merup

anusia untuk mencukupi

yang diambil d
o bagian ™

jaksanakan kegi

an moral agar tidak timbul

Kegi tersebut
cgiaial atan ini diperiukan

me
kebutuhan hidupny?- Dalam ok
engan muat

aturan-aturan Main yan
jitan.

kekacauan dan kes¥
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Dalam era globalisasi ekonomi dewasa ini, lembaga kenangan seakan [,'..
(
4

dipacu aktif dalam upaya mewmobilisasi keberhasilan kerja di dunia usaha.

Dunia perbankan merasa terpanggil untuk membantu menghilangkan b

kesenjangan sosial yang semuanya mesti diupayakan realisasinya. 3

BMT Khasanah jahir memberikan eksistensi di tengah-tengah ..
i

masyarakat dengan berbagai produk yang dijatankan berdasarkan prinsip
kebersamaan mtuk meningkatkan nilai tambah bagi nasabahnya, dengan ?:
B

mediator antara pihak yang memiliki keilebihan ¥

fungsinya nasabah sebaga
dana dengan pihak yang kekurangan dapa schingga terjadi pembiayaan untuk ;

. 25
usaha produktif yang dapat menghasilkan keuntungan bersama. ;

pembiayaan mudh

ditempatkan sebagd! quntikan dengan harapai mampu menj
dan kegiatal ekopomi Yyang selanjutnya  dapat |f

rabah sebagai pemberi modal i

Keberhasilan |
adi modal bagi

kegiatan produkst

meningkatkan produksi 420 pendapstan nasaball x
i
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BAB IV
‘ i'tl
ANALISIS EFEKTIFITAS BENTUK DAN MODEL PENGEMBANGAN k
EKONOMI KERAKYATAN pI BMT KHASANAH-LPPSLH
4
%
A. Analisis Terhadap Mekanisme Pembiayaan g

1. Efektivitas Pembiayaan Mudharabah di BMT Khasanah-LPPSLH
embaga keuangan bukan bank, ¢

Khasanah—LPPSLH merupakan |
ur komersil, menguntungkan dan dikelola secara t
1I

maka harus terdapat wis
BMT Khasanah-LPPSLH memiliki cini

BMT

prinsip syanat fslam. Di samping 1]
sosial yang mampu membawa,kan inspirasi masyarakat setempat. Adapun )

prosesnya dalam masyarakat diawali dari saling mengenal, saling membantu

di hubungaf ekonomi d

yang meningkat menja an adanya kewajiban ekonomi )
: i

1qn modal YaBg telah dipinjam.  Proses _
'S

. dalam kebiasaan saling membantu, yang diawali

kebersamaan ini teree
dari kebiasaan simpanar yang dipinjain dari mereka yang memiliki kelebihan §
i da mereka yang kekurangan modal. ol
an dlplnjafnkaﬂ kepa a Y £ | 1.|

A

dana yang kemudi
emberikan eksistensinya di K

tengah-tengah masyarakat Jengan kegiatan operasionalnya yang dijalankan k
-tenga y

P kebersai?

o Jan untuk meningkatkan nilai tambah bagi nasabah, :
dengan prinss i

- pagai medisor S pihak yang memiliki kelebihan K
dana sehinggad terjadi pembiayaan untuk

dengan fungsinyd
ke.kwﬂngﬂn
an bersama.

pihak yang
silkan keuntung;

dana dengan
?]'--
l

usaha produktif yan
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analisa pembiayaan ini merupakan tanggung jawab

aty BMT. Adapun yang perlu

Adapun faktor

penuh bagian analis pembiayaan pada su

diperhatikan datam menganalisa suatl pengajian pembiayaan dikenal dengan

istilah 5 C, yaitu:

a. Character

Yaitu karakter atau kepribadian calon debitur. Dalam hal ini perlu
g kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat pribadi,

diperhatikan dan diteliti tentan
aan keluarga dan hubun
gntuk mengetahui ukuran tentang

gaya hidup, ke ad gan calon debitur dengan
Hal ini dipandans periu

kecakapan calon debitur dalam mengelola usa

masyarakat.
hanya dan kemauannya

untuk membayar.
pada penelitian karakter ini juga perlu diperhatikan tentang track
a

pitur, & kah dia sermasuk black Jist ataupun white
(<] )

record dari calod d
Kkter ini biasany2

pihak bank melakukan
kara

teman, tetangga kolega calon

debitur.
b. Capaci
apacity an calon debitur uniuk mengelola usahanya.
Yaitu kemt P
fu diperhatikan adalah pengalamannya dalam hal usaha
er
Adapun yang P ceadaan usahanya. Hal ini dipertukan untuk

embayar calon debitur.

i
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¢. Capital

Yaitu permodalan yang dimiliki calon debitur. Capital meliputi
kekayaan yang dimiliki untuk menjalankan dan memelihara usahanya
piutangnya kepada pihak

sumber-sumber modal dan penggunaannya serta

lain.

d. Collateral
Collateral adalah agunan. Dalam mencari data untuk memastikan
aminan merupakan hal yang diperhitungkan paling akhir.

nilai kredit, j
pertimbangan ]

ain masih  belum

Artinya, apabila pertimbangan-

aka jaminan bisa dim
Fungsi jaminan adalah sebagai 1
dit, sekaligus untuk memperkecil resiko dari
a pilai jaminan pa

asukkan sebagai pertimbangan akhir.

meyakinkan, 1
katan kepercayaai dalam

pembenan

pemberian kre
ling tidak sama dengan jumlah

kredit. Adapun pesarny

kredit yaog diberikan-
e. Conditions

pomian yang ada. Artinya, nilai kredit tidak
tetapi gondisi ekonomi Secara WL,

kondisi pereko
h 4C di alas,

on debitur serta

Yaitu

hanya ditentukan ole
prospek dari usaha tersebut.

a cal
kemacetanl suatu kredit pada lembaga
analisa kelima hal tercbut, dan

an dalam meng
kepada debitur

n kredit dan mengharuskan

pasca pencairan kredit.

o1 bank
lemahnya pemantﬂﬂﬂn pihak bart
mcncairka
Dengan kata lain, 4
pinjamaﬂﬂy

debitur

memantau dan mengawasi

mengembalikal

w1
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a
pakah dana tersebut tefah digunakan sebagaimana mestinya dan bagaimana

mendapatkan kredit dari bank.

perkembangan debitur setclah
akan lembaga swadaya masyarakat

BMT Khasanah-LPPSLH merup

nting dalam meningka
an masyarakat, Khususnya masyarakat

penyaluran pembiayaan yang d.ibu‘l‘uhk

kecil atau yang kekurangan

i masyarakat kecil atau yang ke
Jal dari bank, ¥
jalam menjal

rutama bank konvensional.

mendapatkan pinjaman M0
ankan galah safl peranannya

, yang terlebih

yaitu membantu masyara
calon pasabah pembiayaan,

dahulu dilakukan Survey kelayakan terhadap
4 mengangsur atau
apakah layak atau tidak 47 apak i

ah nantinyd mam

mengembalikan modal ap2 fic
ikan mﬂd

Karena pada dasarny? BMT ¢

n muraba

terdapat pembiayaa” mudharabd g

musyarakah, dan pembiayd®®
; BMT Kha”““h'LPPSL

yang sudah berjalan di per
BB A Dan
mudharabah dap Pﬂnblayaﬂn

peroleh melalui hasil waw h
sab@
oleh n

banyak dinikmati
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Y mudharabah. Im dikarenakan para nasabah tersebut masih
ban
yak yang membutuhkan modal untuk usaha. Ini dapat dilihat pada tabel di
bawzah int:
Tabel.1
. Sumlah nasabah pembiayaan periode tahun 2006-2008
. ___,_———'___—
ST Tamen [ demisProd— Juntab
{ | 2006 | Pembiayaat Mudharabah 127
Pembiayaatt Musyarakah -
] Pembiayaan BBA L
2 | 2007 | Pembiayad® Viudharabah 173
Pembiayaall Musyarakah -
- pembiayaal BBA _______?.9_—-——-—-
3 2008 | Pembiaysa® pudharabah 200
Pembiayaa? Musyarakah ;
] pembiayadh BBA ——
] 203
| Total Per Tabud |
Samber - Dokame ; [}
mber - Dokamen BMT Khasan?
Di sini penuhs mcnehtl nas asabah pembiayaan dari tahuit 2006 sampal
: di
2008 dan memumjukkan baPY jenis produk pembiayaad Y08 banyak diama
piayaan mudharabah dan
oieh nasabah BMT Khasanﬂh-LPPSLH adatsh per®y ah
. perarti bahwa
iy pemb1aY BBA. Im
sebagian kecil laindy? adald memﬂlh P od
e quntikan modal 1eruaE
masih banyak masyarakat yang
an-usahaﬂya
masyarakat kecil guna menge™ bangk k an Islam
SLH sebagdl jembagai K2 ’
ah.LPP .
BMT Khasat 5 bisD ale gecil seperti P2 pedagang
_ . a P2
memfokuskan {ar; ge‘t -Pasafﬂy s agi b b nk konvenslorlal Maka dani
kecil egity m‘maﬂ :
yang kurang beg o o kP ad aasabah Y28 kekurangan
ppSLH me

ith BMT Khasanah-
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pada para pedagang kecil yang li:ekurangan modal
X

abah BMT Khasanah-LPPSLH  yang

1au dana. Hal ini dilakukan agar

memitiki
emiliki prospek namun kekurangan modal &
kan pilai tambah ers

mcndominasi kehidupan perekonomi

modal dan bukan hanya ke

saja i
ja melainkan kepada semud nas

endiri dengan cara-cara

para nasabah mampu meningkat
an dengan cara

usaha yang halal bukan

yang curang.

Kehadiran BMT Khasanah-
aha bag) pasab
menjadi modal b

LPPSLH melalui pembiayaan mudharabah

hnya ditempatkan S

a
agi kegiatan produksi dan

cbagai suntikan

dalam pemberian modat us
arapan mampt

kegiatan ekonomi lainny2- Selanjutny? d

s€mentara dengan h
apat men‘ingkatkan produks dan

ntuk membayal angsuran yang

yang memiliki keharusan U
telah disepakati oleh kedua belah pihak- Den modal iniiah kemudian
v

digunakan untuk berproduksi-
. dan wawancard terhadap

pendapatan mereka,

Setelah penulis men

sckitar 5 nasabah’ ™
onan yeng dalam

upaya yang dilakuke® :
sroduk S

produk pembiayasl m“dharab

peri kemud"1

Dari hasi! v%l\i‘lﬂ":“"“‘a pent”

pelayanannya di ha

Pembiayaan tersebul. pima?
v arti pedﬂgﬂng)’ :
ukirah (Peda‘g.gﬁbu Titin

(byg. W
edy, awancara den fou S ni
B o (pedas®™ elekt®

ga_n .
g ikan), Bapak Waw

N
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yang dialami BMT Khasanah-LPPSLH

peningkatan kualitas dan kuantitas
an kinerja BMT. Dengan ju
pula dalam pengelola

mlah nasabah yang besar akan

dalam meningkatk
an BMT. Ini dapat

memberi kontribusi yang besar

dilihat dalam tabel dt bawah ini.

__ LPPSLH P ]
N i pab | P
| No | Periode Jml Nasabah pemblayaan mudharabd rosentase
//,,ﬁ// 63,5%
86,5%

1| 2006
173
100%

2 | 2007
3 200

L2 | 2008 | : '
Sumbel.. Laporan } m nasabah pemblaya di BMT

Khasanah-LPPSLH 2008
jukkan bahwa t2P harinya pasabah

menunj

da BMT Khasanah

LPPSLH gemakin panyak dan

asanah-LPPSLH kepada

Dari tabel tersebut di atas

Pembiayaan mudhar abah pa da
pembiayaan mudbarabal yang giberike? B
buktlkan pahwa wa BMT Khasanah-

nasabah semakin meningkat pula- Ini 08"
aan berupd modal untuk

LPPSLH telah membanty 1 nasa

ah b2 agl
amb? rambah bagi

Mmeningkatkan nilai t i

+ Pembiayaan Mudharabah

nasabah BMT Khasanah-LPPSL}
a peningk at
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sebagai berikut:

a. Faktor penghambat

Banyak tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam
iah. Begitu pula dengan BMT Khasanah-

pengembangan gistem Syan

keuangan syariah para

dalam upay2 membantu

LPPSLH sebagai lembaga
nasabahnya terdapat fakto c-faktor penghambal, yaitu:

1} Modal yang kurang cepat
2) Sistem pengem
i hasil

3) Adanya nasabah yang b
a schingg# pemasukan

4} Tingkat pcnghasilan nasabah yang perbed
arm (ﬂu_ktllﬂtlf)

kepada BMT puft berag

. Faktor penunjang

untuk mcmngkatkaﬂ

I) Keadaan ekonom yang .
JKaD a]temaﬁf bagt nasab

2) Sistem bagl hasil yang mertt
, dimand P°
3) Menggunakah sistem JE™
mendatangi nasaball

4) Cepat dan mudah
aan Ma

5) Adanya hubung®” an _
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7) Mengutamakan silaturahim.”

Olech karena itu kebcradaan BMT Khasanah-LPPSLH sebagai

media penyatur pendayagunaan harta bisa dianggap sebagai institusi yang

yang bersifat produktxf
duknya pembiayaan mudharabab

bergerak di bidang investasi seperti layaknya bank.

Keberadaan BMT tersebut melalni Pro
memberikan peluang bagi

yang banyak diminati
gkatkan pilai tamb

saha dalam menin,
konomi tidak terlepas dari

ani kegiatan €
- untuk mendapatkan

perkembangan u

nasabah dalam melaksanak

ekonomi berdasarkan
yang kekurangan modal

kemajuan dalam usaha

enjalankal ssahanya deagad

sehingga tidak bisa @

yaitu melalui pengefekﬂ

cermat akan mendorons B gMT lebift %
dibarengi denga® meningk pelayand® josa BMT sehingga Dantiny
akan dapat meningkatka® nilal pah b28! nasab ]alD"“g*’:l a::::
peningkatan kine? BM hasanab-LF LpPSLH dze ts::t akl:n 5; -
pembiayaan dan pelayaﬂan ja ersebt et 2 ;onalnya dapat
pengelolaan BMT itu sendirts sohinEE” kg™ - :h
meningkatkad nilai pah bagi nasabal (erhadaP sektor usaha Y208
produktif.

Jonusli dan Date BMT Khasanah LPPSLH

oahtuﬂs» 2

b
nrw"kert Wawancara denga? Bapak

A
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gambaran bahwa upaya yang dilakukan BMT

g baik dari segi perkembangan

FHal ini memberikan

Khasanah-LPPSLH memberikan hasil yan

yang dilakukan dalam pembiayaan kepada

maupun dari segi Upaya

nasabah secara maksimal.
Pembiayaan mudharabah akan mendorong kepada nasabah untuk
dampak positif bagi pertumbuban

membuka usaha dan memberkan
ekonomi dan berpens

LPPSLH. Peningkatan omio

peningkatan pengelol22” akan memberik

BMT dan nasabah dalam mene

Khasanah-LPPSLH d

merupakan Leberhasilan pasab
ilakukan nasabah yang

dapat diprediksi bah™?

LH
modalnya dari BMT ghasanah P>
ditandai adanya pengﬁmba“‘m per?

Analigis Terhadap Pendampi”gan
. salah satll

Untuk meningkatka? pro

Um .
Umnya pengusah2 kecil,

Dembeﬁan pinja man, kredil harus dia

Sem
Cntara dan rangsangal‘l e
- .‘ka_fl kaplta.llsasl
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produks; .
si, dapat berarti meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatkan

meningkatnya kesejahteraan atas dasar

pend
apatan yang berdampak pada
Penin

gkatan produktivita
peningkatan'

Dalam pendampingan us

den
gan berbagai pendekatan pada setiap ¥

bulan
an pihak BMT melakukan pengecekal terhad

inj
mengalami kemajuan

Dinj :
Jaman dan pembiayaal mengalami 12T

ahany melakukaft

asi baik informasi

i
U2 dalam melakukan US
media jnform

dil :
akukan dengan berbagal emdia &

darj
dalam bank ataupul dari luaT P ;

kup:
Jungan ke dacrah-daerah asahd contob P

B
MT antara lain denga™ cara _
m . «wrjadl
®iekankan resiko Yané kemuh!
de TN
Ngan melakukan beberaP? yal
_u],a]] pOkOk

I ) S
Metode tahap ! yait¥ kcﬂﬁganan ang
janny? melol?*

dengan upaya penyeles?

| . orketi®®
M%“Hawawancara dengan Fe? SerisW®> %08, hal. 2
MT Khasanah LPPSLH purwoke™”

A
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a angsuran dan tetap

a .
Penangguhan sementara dan atat perpanjangan mas

gan konsekuensi pengecilan

dikenakan bagi hasil atau mark-up den

angsuran pokok.
b. Penghapusan sementara bagi hasil ataupu” mark-up dan hanya diwajibkan

membayarkan pokoknya saja.

c- -
Penghapusan sisa ataupt

membayar pokok.
1 berian dana
| Pﬁnanganan tahap ! yaitu hantuan injeks! dana, merupakan an pem
an sebehmmnya
Segar yang diberikan pibak BMT kepacla nasabab ¥ g
keuanganl dalam

Mempunyai pembiayaal 4i BMT darf men

Upaya BMT dapatkal
untuk meh p - W, gaits pen oh
Uasabah kredit yang macel.
Mery {ang
pakan pembebasal pid
. _ inak BMT
ebab-sebab seperti yan& tel
0 k_rcdit mace
abah dalam usaha

Dengan metode terseby ut Pe“‘m
pila benal

ta b
Pendampingan terhadaP pasab? del pengemb
an n‘lO stel'ﬂ 5u]cm'ela

; benttlk

Wawancara dengan Ajl-
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usah .
gﬂn

erja yang ditakukan

pernah dirugikan dan akan

Sistem
Jemput b
ola. Mel
~]ihat proses ki
in
BMT mengalami

Perungk
tiap tahunnya dan nasabah merasa tidak

menjadi
jadi nasabah tetap BMT

C
. Anali .
ad
ap Penyelesaian Pembiayaal Bermasalab

Pada d
asarnya teknis Lredit macet di |

Pury,
oke .
rto, bisa ditarik kesim

keu
an
gan mi
ikro syariah masih terk
rhatialt dan

hal
tersz
- ut berakibat pada kurangny? P°
rsebut
merupakan salal satu tif

Menangani kredi
edit macet tersebut.
o kredit macet

Ada
pun untuk tahapan penalt

Lpp
SLH
P
Lk urwokerto adalah sebﬂgai periki
erin
ganan angsuran pokok dan mark-4P a
 al tors

Merupakan

pabi
tia terjadi pem‘lasalahaﬂ 3
ebe ratan dengan

a
. A .
pabita debitur merasé
ab rertent

has.

iW/mark-up dengal s

X .
ersama dalam akad perja 0

k
urang lancar ata¥ b
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b. . . X
Apabila usaha nasabah kurang lancar, jika alokasi dand kredit untuk _

usaha. >

Adapun untuk mekanisme penangananiy2 adalah scbagai berikut:
sebagai langkah awal, pihak pMT mengadake? jamjungan 1apangan untuk

mengetahui penyebab terjadinya gredit macet

m
engadakan musyawarah dengan B

Penyelesaian terbaik dan tidak memberatkaﬂ
warah ters

Akan tetapi apabild dengan musY?
1 langkah-langkah preventlf

maka pihak BMT mengambi

Sebagai berikut:

angsuran pokok.
it ataupu?

b .
- Penghapusan sementard bagt _
. Apa,blla

diwajibkan membayal kan pokokﬂ)f .

trbayarkan, maka 6281 12

c
- Penghapusan sis2 ataupt? N
y ini
diwajibkan membayaf pokok:
. e 1O
) Anis® v
penangananan mela!” ek
unt
- ber u
Penanganan 1303P s 19] peli-
1 don P  ndo Persadi O

5
7 ":;;lwancara dengan Ajt, "
awancara dengan A Mar

A
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Sebagai contoh kasus penanganan pembiayaan macet pada tahap 1 ini

san mempunyai hutang
esar Rp- 1.000.000 dengan mark-

ada .
lah sebapai berikut: Mr. Ha pembiayaan

m .
udharabah di BMT Khasanah-LPPSLH seb

10 bilan yang besar pef angsuran adalah Rp-.

u

p Rp. 200.000,- diangsur celama
gsur 3 (lima) kali, pade bulan ke
gan sehinggad berimbas pada kelancaran pola

120.000. Setelah mengan

m .
engalami kesulitan keuan
emudian di2 mengajukan

agsurannya ke BMT Khasanah—IyPSLH. K

Permohonan keringanan pola

1
20.000/bulan. Setelah disd2E®”
sebagel jangkah prcvcntif

esulitan keud ngan-

tersebut den

b
enar-benar mengalami k
pihak BMT merundingka? hal

sebaga, berikut: Angsur an M Has
j My
gp. 600.000~ peror®

000,
pesar RP: 600.07 .
5 i aﬂjaﬂg menjadl 10 pulan ke

120000 x 5 bulan =

anggungan hutang
600.000 - dan sisa wakt! 5 bulan ke 0°1 _
ppsan 1P b
ya angsuf uran
£0.000 P bula®
ut f:rt:i-'ﬂli:'ﬁlt

d
epan sehingga besa™
6

00.000 : 10 bulan = RP-

Dari contoh kasus terse

B .

MT umtuk menyelesai®®” per™® g

an ﬂflgsuran y
gsuran dan perpanjaﬂgan

menjad 10 (sepulob) ¥

AN
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2. Inieks;
]ek.Sl Dana
segar dari pihak BMT kepada nasabah

Merupakan pemberian kredit

unyai kredit dan merupakan peflanganan tahap 11,

an sebagai berikut:

melalii penangal
produktif

et dan bukan merupakan
misal karend

d
engan latar belakang permasalaf
yang macet telab

an tahap 1

a,
Nasabah pembiayaan
hanya untuk usaha

C.
Usaha nasabah kurang jancar atav pahkan T2

b. :
Alokasi dana pembiayadn

ahanya,

mengelola U8
g fidak stabil sehingga

berimbas pada usahanya.

d :
Usaha dianggap masih P* ospek-

agar debitur kembali
Menawarkan upay? penyelesaiaﬂ lu
angsuran. Akan tetapi apabila _t
barulah diadakan UPEY? mcla]uj aotud? injeks!
Mengambil kebijaka? sepag?!
% Perjanjian/akad permmaden

akad baru

TR
i
-l
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b. Sisa d
ana ;
yang harus dikembalikan pada waltu pembiayaan sebelumnya

diaku i
mulasikan dengan nominal injeksi dana.

akumulasi antara sisa pembiayaal sebelumnya

C.
Menyerahkan jaminan jika
atgs minimum ‘pembi

den o
gan nominal injekst dana melebibi b ayaan yang

di s
! i - I -

saian tahap [ ata

gelola usaha
dengant modal yang

Kkasus pada penyele
ak Budi me?

Sebagai contoh
konveksi Yang

dana
adalah sebagai benkut: Bap

) engan angsuran

u . .

di bisa memperolch keuntunga® po-sote RP

D

ehgan demikian bapak Budi setiap pulan®y? mengangslﬂ' | '
o bulm K¢ sepulo® *

600.000-

400
% untuk bapak Budi d

ditambah
bah bagi hasil RP-

men . i
galami kesulitan keuangaﬂ seht
gioh 2 bW

Sed
angkan sisa hutang Y395
gudi mengﬂj
pali usaAY?

R
P. 1.000.000, Kemudié® bap

Seh
esar Rp. 2.000.000 cepada BM
pak Budl nk

“ ey Makd pi cngablle?
dana Segar' .
_ injeks?
peri D .
sebﬂgm be

Setelah diadakan SUrV
dan layak diberi banta”

Permohonan Bapak Budi datt mef?
diminta,  Untuk perhitungﬂ" Selaﬂjumy

v g
s BV MLPP

g
y tw
awancara dengan Herb Marke
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